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Afifah Khairani (2021):  Desain dan Uji Coba Media Video 
Pembelajaran Kimia Menggunakan Software 
Adobe After Effects Berorientasi ICARE 
Pada Materi Asam Basa 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya media yang memfasilitasi 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran, media yang dapat digunakan secara 
berulang di luar jam pelajaran. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendesain 
video pembelajaran berorientasi ICARE pada materi asam basa dengan bantuan 
software adobe after effects yang diuji kevalidtan nya berdasarkan validitas ahli 
materi, ahli media, uji praktikalitas guru dan siswa. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan Borg and Gall yang meliputi tahapan (1) penelitian dan 
pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan bentuk awal produk, 
(4) uji praktikalitas dan respon siswa, (5) revisi produk. Uji lapangan awal 
dilakukan di MAN 1 Pekanbaru terhadap peserta didik kelas XI IPA RISET 1. 
Hasil validasi ahli media dan ahli materi diperoleh nilai sebesar 86,25 % dengan 
kriteria sangat valid. Uji praktikalitas guru mendapatkan hasil sebesar 95,83%  
dengan kategori sangat praktis, dan uji praktikalitas respon siswa mendapatkan 
hasil sebesar 85,93% dengan kategori sangat praktis. 



























Afifah Khairani, (2021): Designing and Testing Chemistry Learning Video 
Media Using Adobe After Effects Software with 
ICARE Orientation on Acid Base Lesson 
The lack of media facilitating teachers in explaining the learning materials and the 
media able to be used repeatedly outside the class hours constituted a background 
of this research.  This research aimed at designing ICARE oriented learning video 
on Acid Base lesson by using Adobe After Effects software, and its validity was 
tested based on material and media expert validation, teacher and student 
practicality test.  Research and Development (R&D) method was used in this 
research with Borg and Gall development model, and the stages were (1) 
researching and collecting information, (2) planning, (3) developing the initial 
form of the product, (4) testing practicality and student response, and (5) revising 
the product.  Preliminary field testing was conducted to the eleventh-grade 
students of IPA RISET 1 at State Islamic Senior High School 1 Pekanbaru.  The 
validation results by media and material experts showed that the score was 
86.25% with very valid criterion.  The result of teacher practicality test was 
95.83% with very practical category, and the result of student response 
practicality test was 85.93% with very practical category. 





























باستخدام  تها(: تصميم وسيلة فيديو لتعلم الكيمياء وتجرب0202) ،عفيفة خيراني
 على أساس فتر ايفيكت أدوبي أبرنامج 
ICARE)في  )مقدمة واتصال وتطبيق وانعكاس وتمديد
 القاعديةالحمضية المادة 
تقدمي املواد املدرسني يف وسائل اليت تسهل على هي قلة الهذا البحث خلفية 
من اهلدف الدرس.  ةاليت ميكن استخدامها بشكل متكرر خارج ساعالدراسية، والوسيلة 
)مقدمة واتصال وتطبيق ICARE على أساس تعليم ال هو تصميم فيديوبحث ال اهذ
فرت ايفيكت، أدويب أمبساعدة برنامج  القاعديةاحلمضية يف املادة  وانعكاس ومتديد(
واختبار الوسائل وخرباء  والذي مت اختبار صالحيته بناًء على صالحية خرباء املواد
. طريقة البحث املستخدمة هي حبث وتطوير مع درسني والتالميذاملمن التطبيق العملي 
( 2( البحث ومجع املعلومات، )1والذي يتضمن املراحل )بورغ وغال منوذج تطوير 
اختبار التطبيق العملي واستجابة و ( 4ملنتج األويل، )اتطوير شكل و ( 3التخطيط، )و 
املدرسة الثانوية مراجعة املنتج. مت إجراء االختبار امليداين األويل يف و ( 5، )التالميذ
لقسم العلوم الطبيعية احلادي عشر تالميذ الفصل على بكنبارو  1اإلسالمية احلكومية 
٪ 66،25وخرباء املواد على قيمة الوسائل . حصلت نتائج التحقق من خرباء 1البحثية 
٪ 55،63على نتيجة للمدرسني حصل اختبار التطبيق العملي و ية. مبعايري صاحلة للغا
على نتيجة التالميذ حصل اختبار التطبيق العملي الستجابة و بفئة عملية للغاية، 
 ٪ بفئة عملية للغاية.65،53
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Kemajuan suatu bangsa ditandai dengan majunya kesempatan 
memperoleh pendidikan yang luas dan berkualitas bagi setiap masyarakat. 
Karena pendidikan merupakan komponen utama dalam peningkatan 
kualitasi suatu bangsa. Dengan adanya kualitasi diri yang diperoleh lewat 
pendidikan, menjadikan bangsa itu akan sanggup hidup secara tangguh 
dalam masyarakat dunia akibat perkembangan zaman (Tilaar, 1999), salah 
satunya di abad-21 di era globalisasi atau modernisasi saat ini. 
Pada era globalisasi atau modernisasi saat ini diperlukan adanya 
modal kemampuan manusia yang berkualitas. Kualitas sumber daya 
manusia masa kini menjadi kunci utama untuk meraih masa depan. Dalam 
konteks manusia yang berkualitas dan memiliki keunggulan, maka 
keunggulan itu perlu dikenali dan dikembangkan sebagai nilai tambah 
(Harun Rasyid, 1997).  
Keunggulan sumber daya manusia Indonesia sebagai nilai tambah 
sangat dibutuhkan dalam menghadapi kehidupan yang kompetitif dan 
penuh tantangan karena dunia pendidikan saat ini memerlukan inovasi dan 
pembaharuan yang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi tanpa harus mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan (Wibowo & 




Perkembangan teknologi yang semakin pesat di era globalisasi saat 
ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. 
Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan senantiasa 
menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan 
mutu pendidikan,terutama penyesuaian penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi bagi dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran 
(Haris Budiman, 2014). 
Sejalan dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, pada proses pembelajaran sumber belajar tidak hanya dalam 
bentuk bahan cetakan seperti buku teks, tetapi dapat memanfaatkan 
sumber belajar yang lain seperti smarthphone, televisi, tablet, radio 
pendidikan, komputer, e-mail, video interaktif, komunikasi satelit, dan 
teknologi komputer multimedia sebagai upaya meningkatkan interaksi dan 
terjadinya umpan balik pada peserta didik serta untuk memudahkan proses 
kelancaran dalam pembelajaran (Sari et al., 2018). 
Proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah tidak bisa lepas dari 
yang namanya metode, media, serta, pendekatan yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran. Media merupakan alat perantara atau sarana yang 
dapat digunakan dalam berkomunikasi antara satu pihak dengan pihak 
lainnya (Subhan, 2019). 
Dasar penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat ditemukan dalam Al-Qur‟an. Allah berfirman dalam Al- 





Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan kami 
turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu menerangkan kepada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan”. (QS An-Nahl ayat 44) (Al-Jumanatul „Ali, 2004). 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menurunkan Al-Quran sebagai 
media untuk menerangkan perintah-perintah, larangan-larangan, aturan 
dan lain-lain yang ada dalam Al-Qur‟an. Demikian pula dalam masalah 
penerapan media pembelajaran, seorang guru dituntut untuk dapat 
menciptakan suasana belajar yang menarik, kreatif, dan inovatif agar siswa 
dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
Banyak mata pelajaran sains yang membutuhkan media 
pembelajaran, salah satu mata pembelajaran yang paling banyak 
membutuhkan media dalam pembelajaran adalah kimia. Mata pelajaran 
kimia merupakan salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh 
kebanyakan siswa dikarenakan mata pelajaran kimia terdiri dari konsep 
yang bersifat abstrak dan kompleks sehingga untuk menguasainya 
diperlukan pemahaman konsep yang bertahap dan mendalam. (Ritonga & 
Yasthophi, 2019). Seperti materi struktur atom, ikatan Kimia dan diikuti 
dengan pemahaman perhitungan matematika seperti konsep mol, laju 
reaksi, asam basa, termokimia, dan gabungan konsep abstrak seperti teori 




Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia MAN 1 Pekanbaru 
pada tanggal 28 November 2020 diperoleh informasi bahwa materi sifat 
periodik unsur, asam basa, termokimia, hasil kali kelarutan, dll merupakan 
materi yang sulit dipahami oleh siswa karena materi ini bersifat abstrak 
dan hitungan. Penggunaan media pembelajaran seperti video dalam proses 
pembelajaran masih jarang digunakan, di karenakan keterbatasan media 
sehingga guru sulit menyampaikan materi yang bersifat abstrak, guru lebih 
sering menggunakan metode ceramah dan media pembelajaran yang biasa 
digunakan guru tersebut yaitu power point yang hanya berisi tulisan dan 
gambar sederhana, guru jarang sekali menggunakan video animasi sehingga 
membuat siswa kurang tertarik dan cenderung bosan. Guru juga 
menyebutkan bahwa pembelajaran lebih bermakna jika media yang 
digunakan berisi animasi yang akan membuat siswa lebih tertarik. 
Dalam proses pembelajaran guru harus menghubungkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan sehari hari agar dapat meningkatkan 
minat belajar siswa, sehingga siswa merasakan manfaat ilmu kimia dan 
dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari- hari. Seorang guru 
membutuhkan bahan ajar yang memberikan contoh nyata di alam agar 
siswa lebih mudah memahami konsep pembelajaran. Perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kemajuan 
inovasi bahan ajar salah satunya video pembelajaran yang dibuat 





Alternatif ini diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang 
bermakna bagi siswa pada pokok bahasan Asam basa di kelas XI MAN 1 
Pekanbaru salah satunya adalah dengan media pembelajaran berupa video 
menggunakan Software Adobe After Effects berorientasi ICARE. Pada 
hakekatnya ICARE sesuai dengan karakteristik materi asam basa dan 
dapat diterapkan dalam produk teknologi yang banyak digunakan dalam 
masyarakat dalam kehidupan sehari hari. Materi asam basa memerlukan 
pendekatan pembelajaran yang interaktif agar dapat menghubungkan 
konsep asam basa tersebut dalam kehidupan sehari-hari sehingga kegiatan 
belajar mengajar mencapai keberhasilan. (Kusumawardani & Linda, n.d.). 
Media video ini dapat menjadi solusi ketika para siswa ingin 
mengulang kembali materi yang telah dipelajari di sekolah kapanpun 
sesuai keinginan para siswa. Video pembelajaran ini berisikan penjelasan 
materi dalam kehidupan sehari- hari, dengan design yang lebih menarik. 
Salah satu pemanfaatan aplikasi untuk membuat media pembelajaran yaitu 
dengan menggunakan aplikasi Adobe After Effects. Aplikasi Adobe After 
Effects adalah software video editor yang dirancang untuk pengeditan 
video, membuat efek khusus untuk audio video, dapat juga membuat 
animasi video yang elegan dengan sederhana dan mudah (Gregorius 
Agung, n.d.). 
Salah satu materi pada mata pelajaran kimia di SMA adalah asam 
basa yang mana mempelajari tentang sifat-sifat dari larutan asam basa, 




lemah, derajat disosiasi asam dan basa serta reaksi antara larutan asam 
dengan larutan basa (Utami et al., 2017). 
Materi asam basa dipilih karena materi ini merupakan salah satu 
materi yang cukup sulit dipahami oleh siswa karena pada materi ini 
terdapat perhitungan dan konsep.  
Materi asam basa memiliki karakteristik yang kompleks yang 
menjadikan siswa beranggapan bahwa materi tersebut merupakan materi 
yang abstrak dan sulit untuk dipahami terutama pada konsep-konsep 
seperti karakteristik membandingkan perkembangan teori asam basa, 
karakteristik sub topik indikator asam basa serta sifat larutan (Kartika et 
al., 2019). Dan sering siswa berasumsi bahwa hanya asam yang dapat 
menghantarkan listrik, basa tidak, reaksi antara asam dan basa selalu 
menghasilkan larutan netral; asam lebih berbahaya dibandingkan basa; pH= 
berarti zat tersebut tidak bersifat asam maupun basa (Awaliyah, 2017). 
Model pembelajaran ICARE merupakan model pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik yang memiliki lima tahapan yang mana 
kepanjangannya ialah Introduction, Connect, Apply, Reflect, dan Extend 
(Dwijayani, 2017), yang menghubungkan konsepidengan kehidupan sehari-
hari (Mahdian et al., 2019). 
Hasil penelitian sebelumnya yang yang dilakukan oleh Purwaningsih 
terlihat bahwa modul pembelajaran berbasis ICARE dinyatakan layak 
berdasarkan validitas dan praktilitasnya. Pada penelitian ini diperoleh 




memiliki kualitas yang sangat praktis dan didapatkan keefektifan modul 
yang sangat tinggi yaitu dengan rata-rata 90%. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Desain dan Uji Coba Media Video Pembelajaran 
Menggunakan Software Adobe After Effects Berorientasi ICARE Pada 





B. Penegasan Istilah 
1. Media pembelajaran ialah sarana pendidikan yang dapat dijadikan 
sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi 
efektivitasi dan efesiensi dalam mencapai tujuan pengajaran 
(Sugiyanto, 2018). 
2. Video adalah media digital yang menunjukkan susunan atau 
urutan gambar bergerak yang dapat memberikan ilusi/ fantasi. 
Video juga merupakan sarana untuk menyampaikan informasi 
menarik, langsung dan efektif (Arsyad, 2015). 
3. Adobe After Effects ialah salah satu software video editor yang 
dirancang untuk pengeditan video, membuat efek khusus untuk 
audio video, dapat juga membuat animasi video yang elegan 
dengan sederhana dan mudah (Gregorius Agung, n.d.). 
4. Model ICARE merupakan model pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dan memiliki lima tahapan yang mana kepanjangan 
dari Introduction, Connect, Apply, Reflect, dan Extend 
(Dwijayani, 2017). 
5. Asam adalah suatu senyawa yang bila dilarutkan dalam air 
menghasilkan ion hidrogen positif. Basa ialah suatu senyawa yang 







1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai  berikut:  
a. Kurangnya media pembelajaran yang memfasilitasi 
pembelajaran sehingga siswa sulit memahami materi kimia 
yang umumnya bersifat konsep dan hitungan. 
b. Siswa kurang memahami materi kimia salah satunya asam 
basa, disebabkan karena pendidik jarang memberikan video 
maupun animasi yang bisa merangsang siswa untuk lebih 
memahami    konsep materi pembelajaran. 
c. Kurangnya media pembelajaran yang maintaenabel seperti 
video yang bisa digunakan siswa untuk belajar mandiri. 
d. Kurangnya model pembelajaran berbasis ICARE untuk 
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah, maka batasan 
masalah pada penelitian ini  adalah: 
a. Desain dan uji coba media pembelajaran menggunakan 
software Adobe After Effects Berorientasi ICARE. 
b. Bahan ajar yang dikembangkan berupa video yang dibuat 





c. Penelitian ini menggunakan model prosedural penelitian dan 
pengembangan Borg and Gall yang memiliki 10 tahapan 
(Endang, 2012). Namun, penelitian ini hanya dilakukan 
sampai Tahap Main Product Revision (Revisi Produk).  
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan maka 
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mendesain media pembelajaran kimia menggunakan 
Adobe After Effects Berorientasi ICARE pada  materi Asam 
Basa. 
b. Untuk mengetahui hasil validitas dan uji coba media 
pembelajaran kimia menggunakan Adobe After Effects 
Berorientasi ICARE pada materi Asam Basa.  
D. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk membuat media pembelajaran kimia menggunakan 
Adobe After Effects Berorientasi ICARE pada materi asam 
basa. 
b. Untuk mengetahui hasil validitas dan uji coba media 
pembelajaran kimia menggunakan Adobe After Effects 




2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan pada penelitian dan pengembangan 
ini  adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Sebagai alat bantu mengajar pada materi Asam Basa. 
2. Bagi Siswa 
Meningkatkan motivasi siswa untuk lebih giat belajar karena 
kemudahan yang didapat dalam mempelajari materi Asam 
basa.  
3. Bagi Sekolah 
Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan 
meningkatkannya kualitas siswa disekolah yang berdampak 
pada meningkatnya kualitas sekolah. 
4. Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dan untuk 
berbagi informasi mengenai desain dan uji coba media 
pembelajaran menggunakan Software Adobe After Effects 
sebagai media pembelajaran. 
3. Spesifikasi Produk 
1. Video Pembelajaran dibuat menggunakan software Software 
Adobe After Effects. 





3. Media pembelajaran yang dibuat berupa video pembelajaran 
yang berorientasi ICARE. 
4. Video berformat *MP4, format yang dapat mendukung 
untuk PC,   laptop dan handphone. 
(Didalam nya menggambarkan langkah-langkah model 
pembelajaran ICARE (Introduction-Connect-Apply-Reflect-
Extend) dan di dalam video pembelajaran ini juga dijelaskan 
materi asam basa, yang mana tujuannya sebagai alat bantu 
siswa untuk belajar mandiri serta memudahkan siswa dalam 
memahami materi asam basa karna video bisa diputar 





BAB II  
KAJIAN TEORITIS 
A. Konsep Teoritis 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu media dan 
pembelajaran. Istilah media dapat diartikan sebagai perantara atau 
pengantar. Media menurut Olson ialah medium atau wadah 
teknologi yang dijadikan untuk membagi, merekam, menyajikan, 
menampilkan, serta memberi informasi yang disertai dengan 
penstrukturan informasi, sedangkan media menurut AECT 
(Association of Education and 20 Communication Technology) 
merupakan wadah penyalur informasi (Yusufhadi Miarso, 2015). 
Media berguna untuk memberikan informasi kepada yang 
menerima informasi. Terlihat bahwa media komunikasi sangat 
memberikan kontribusi yang besar pada ranah pendidikan. Dengan 
menerapkan media pembelajaran pada kegiatan pembelajaran 
mengharuskan pendidik agar dapat menciptakan suasana lingkungan 
belajariyang menarik perhatian siswa serta menjadikan pembelajaran 
menjadi inovatif, kreatif, serta variatif sehingga pembelajaran 






b. Pemilihan dan Pemanfaatan Media 
Untuk memperoleh pembelajaran yang baik maka harus 
menyiapkan perencanaan yang baik dan sistematis karna media 
pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 
pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi 
hasil belajar yang akan dicapai (Sudjana, 2002). 
Ketika memilih media yang akan digunakan pada kegiatan 
pembelajaran juga memerlukan perencanaan yang baik agar 
pemanfaatannya bisa efektif. Tetapi berdasarkan kenyataan di 
lapangan, sebagian tenaga pendidik lebih sering memilih dan 
menggunakan media tanpa ada perencanaan terlebih dahulu. Dalam 
memilih media harus memperhatikan landasan teori belajar. Pada 
teori belajar terdapat beberapa kondisi dan prinsip psikologis yang   
harus   diperhatikan   dalam memilih dan memanfaatkan media 
pembelajaran, seperti prinsip motivasi, perbedaan individual, tujuan 
pembelajaran organisasi, persiapan sebelumi belajar, emosi, 
partisipasi, umpan balik, penguatan, latihan sertai pengulangan dan 
penerapan (Ridwan, 2014). 
c. Ciri-ciri Media Pendidikan 
Gerlach dan Ely mengemukakan ciri media yang merupakan 
petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat 





1) Ciri Fiksatif (fixative Property) 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa 
atau objek (Arsyad, 2015)..  
2) Ciri Manipulatif (Manipilative Property) 
Kemampuan media dari ciri manipulatif memerlukan 
perhatian yang sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan 
dalam pengaturan kembali urutan kejadian atau pemotongan 
bagian-bagian yang salah, maka akan terjadi pula kesalahan 
penafsiran yang tentu saja akan membingungkan dan bahkan 
menyesatkan sehingga merubah sikap yang tidak diinginkan. 
3) Ciri Distributif (Distributive Property) 
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan 
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan 
stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu 
(Arsyad, 2015). 
d. Manfaat Media Pembelajaran 
Sudjana dan Rivai mengemukakan manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menambah motivasi belajar; 




lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran; 
3) Metode mengajar   akan   lebih   bervariasi,   tidak   semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 
apalagi jika guru mengajar pada setiap jam pelajaran; 
Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-
lain (Arsyad, 2015). 
2. Video 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, video merupakan 
rekaman gambar hidup atau program televisi yang ditayangkan lewat 
pesawat televisi, atau dengan kata lain video merupakan tayangan 
berupa gambar yang bergerak yang disertai dengan suara. Video 
sebenarnya berasal dari bahasa Latin, video-vidivisum yang artinya 
melihat (mempunyai daya penglihatan); dapat melihat. Media video 
merupakan salah satu jenis media audio visual. Media audio visual 
adalah media yang mengandalkan indra pendengaran dan indera 
penglihatan. Media audio visual merupakan salah satu media yang 






Secara umum video adalah gabungan dari audio (suara) dan 
visual (gambar) menjadi satu kesatuan untuk menyampaikan suatu 
informasi atau pesan. Video juga bisa dikatakan sebagai gabungan 
gambar-gambar mati yang dibaca berurutan dalam suatu waktu 
dengan kecepatan tertentu. Gambar-gambar yang digabung tersebut 
dinamakan frame dan kecepatan pembacaan gambar disebut dengan 
frame rate, dengan satu fps. Video menyediakan sumber yang kaya 
dan hidup untuk aplikasi multimedia. Dengan video dapat 
menerangkan hal-hal yang sulit digambarkan melalui kata-kata atau 
gambar diam dan dapat menggambarkan emosi dan psikologi 
manusia secara lebih jelas (Rompas et al., 2019). 
3. Adobe After Effects 
Ialah salah satu software yang dapat dijadikan untuk 
mengembangkan media pembelajaran. Pada aplikasi Adobe After 
Effects merupakan software video editor yang dirancang untuk 
pengeditan video, membuat efek khusus untuk audio video,dapat juga 
membuat animasi video yang elegan dengan sederhana dan mudah 
(Gregorius Agung, n.d, 2018). 
Adobe After Effects merupakan sebuah program yang dibuat 
oleh adobe untuk dapat menciptakan animasi, motionigraphics, 
compositing, dan efek visual. Mulanya Adobe After Effects ialah 
sebuah produk software dari macromedia, namun kini telah menjadi 




pada urutan judul dalam siaran televisi dan dunia film (Gregorius 
Agung, n.d, 2018). 
Kelebihan dari Software Adobe After Effects ini yaitu: 
1. Menggunakan fitur dan didukung oleh tools yang lengkap, serta 
software adobe after effects ini sudah menjadi standar industri 
animasi dunia (Jubilee Enterprise, 2018).  
2. Interface dan penggunaannya featurnya yang mudah dipahami 
dan digunakan. 
3. Animasi mudah dimodifikasi oleh editor (Gregorius Agung, n.d, 
2018). 
Cara penggunaan Software Adobe After Effects,yaitu: 
1. Download di adobe.com, berbayar perbulan dengan model 
langganan atau bisa gratis jika mengikuti event yang diadakan. 
2. Masuk Aplikasinya sama seperti masuk ke aplikasi lainnya, 
tinggal klik di desktop. 
3. Jika mau membuat animasi dapat mengklik new project terlebih 
dahulu, sebelumnya harus disetting terlebih dahulu ukuran 
videonya, frame ratenya dan terakhir diberi nama file nya. 
4. Untuk membuat animasi, sebelumnya terlebih dahulu harus 
menyiapkan aset-aset yang diperlukan sesuai dengan storyboard 
yang sudah ada. Aset-aset ini bisa dibikin manual pada aplikasi 





5. Jika sudah siap semua, kemudian disusun sesuai storyboard. 
6. Kalau sudah tersusun baru lanjut memasukkan dubbing. 
7. Pada saat dubbing ini, dubbingnya dianimasikan menggunakan 
tools tools yang tersedia di software adobe after effects. 
8. Setelah semua siap, terakhir digabungkan semua dan diberi 
transisi serta efek khusus. 
9. Kemudian dirender (render ini merupakan tahapan menjadikan 
file dari adobe after effects menjadi Mp4 yang bisa diputar secara 
langsung (Gregorius Agung, n.d, 2018).  
4. ICARE (Introduction-Connect-Apply-Reflect-Extend  ) 
a. Pengertian Pembelajaran ICARE 
Menurut Yusra Yani ICARE berarti singkatan dari 
Introduction (pengenalan), connect (menghubungkan), apply 
(menerapkan atau mempraktikkan), reflect (merefleksikan), dan 
extend (memperluas atau evaluasi). ICARE awal mulanya 
dikenalkan oleh Bob Hoffman dan Donn Ritchie pada tahun 1997 
bertempat di San Diego State University. Tahun 2006 united 
statediagency internasionalidevelopment (USAID), negara 
Indonesia melalui program decentralized basic education (DBE3) 
mengembangkan dan memperkenalkan ICARE pada kegiatan 
pelatihan    guru (Yusra Yani, 2018). 
b. Sintak atau langkah-langkah Pembelajaran ICARE 




Introduction Connect Apply Reflect Extend 
pembelajaran (baik dengan anak-anak, orang muda atau orang 
dewasa). ICARE sesuai namanya memiliki singkatan dari 
Introduction (pengenalan), Connection (menghubungkan), 
Application (menerapkan), Reflection (Merefleksikan), dan 
Extension (memperluas atau evaluasi). Dengan ICARE 
memudahkan penerapan pembelajaran yang telah dipelajari siswa 
dalam kehidupan sehari-hari (Mahdian et al., 2019). 
Menurut Hoffman and Ritchie (1998, 2005), menyajikan 
bentuk lain dari ICARE yaitu sebagai berikut. 
 
 
Gambar 2.1 Prosedur Pembelajaran ICARE 
Tahapan-tahapan pada sistem pembelajaran ICARE dijelaskan 
terperinci dibawah ini: 
1) Tahapan Pertama: Introduction (Pengantar/Perkenalan). Guru atau 
pendidik atau fasilitator pada tahap ini memberikan pemahaman 
yang sesuai dengan isi berdasarkan pelajaran kepada peserta didik. 
Tahapan ini berisi tujuan pelajaran atau sesuatu yang akan dicapai 
pada pelajaran tersebut. Tahap ini harus singkat dan sederhana,dan 
dapat menginformasi bahan yang hendak disajikan dengan bahan 
secara keseluruhan (konteks) (Abdul Majid, 2014). 
2) Tahap Kedua: Connection (Menghubungkan). Hampir setiap 




telah diajarkan dan dihubungkan dengan pengetahuan baru gunanya 
untuk meningkatkan pemahaman dan pengaplikasian (Krisnawati 
et al., 2014). Makanya pengetahuan pada pembelajaran dimulai dari 
yang sudah diketahui yang kemudian dikembangkan oleh peserta 
didik. 
3) Tahap Ketiga: Application (Mengaplikasikan/Menerapkan). Pada 
tahap ini merupakan tahap yang paling penting dalam pembelajaran. 
Setelah siswa mendapatkan pengetahuan atau informasi dan 
kecakapan baru pada tahap connection, siswa perlu 
mempraktikkan atau menerapkan pengetahuan berdasarkan 
pengetahuan dan informasi yang telah diajarkan. Biasanya pada 
kegiatan ini dilakukan melalui proses belajar aktif dan melalui 
serangkaian praktik (Mahdian et al., 2019).  
4) Tahap Keempat: Reflection (Refleksi). Tahap ini ialah ringkasan dari 
kegiatan pembelajaran, ditahap ini siswa diminta agar merefleksikan 
apa-apa saja yang telah mereka pelajari. Adapun tugas pendidik 
yaitu menilai sejauh mana keberhasilan pembelajaran. Pada kegiatan 
ini dapat menggunakan diskusi kelompok dimana siswa diminta 
untuk melakukan presentasi atau menjelaskan apa yang telah mereka 
dapatkan pada proses pembelajaran. Di tahap ini juga bisa 
menggunakan kuis singkat, yaitu siswa menjawab pertanyaan 
singkat dari pendidik. Poin penting pada kegiatan ini ialah bahwa 




mengemukakan apa yang telah mereka pelajari selama proses 
pembelajaran (Mahdian et al., 2019).. 
5) Tahap Kelima: Extension (Memperluas atau Evaluasi). Tahap ini 
memiliki dua kegiatan utama yaitu: 1) pendidik memberikan 
kegiatan pengalaman belajar tambahan yang bisa menambah serta 
memperkaya pengetahuan yang telah dicapai oleh siswa. 2) kegiatan 
evaluasi, ialah pendidik memantau sejauh mana siswa dapat 
menguasai bahan pelajaran yang telah diajarkan oleh guru. Di 
sekolah kegiatan extension ini biasanya disebut sebagai tugas 
pekerjaan rumah. Kegiatan ini bisa seperti penyediaan bahan bacaan 
tambahan, tugas penelitian atau latihan (Abdul Majid, 2014). 
Berdasarkan hal diatas terlihat bahwa model pembelajaran ICARE 
menggunakan diskusi interaktif antar kelompok dengan saling bertukar 
pikiran antar anggota. Pada proses pembelajaran ini siswa diminta agar 
dapat belajar aktif serta paham dengan berbagai konsep dan prinsip-prinsip, 
juga guru harus bisa mendorong siswa untuk dapat mengembangkan 
pengalaman-pengalaman serta menghubungkan pengalaman tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari (Mahdian et al., 2019). 
c. Proses Model Pembelajaran ICARE pada Kimia 
Proses pembelajaran kimia yang menggunakan model ICARE 
dalam penelitian ini ialah pada materi asam basa yaitu sebagai berikut. 
1) Introduction (pengenalan/pendahuluan) 




kepada siswa apa saja tujuan pembelajaran asam basa yang akan 
dicapai, kemudian guru memberi penjelasan materi asam basa 
secara garis  besar. 
2) Connection (menghubungkan) 
Kegiatan pembelajaran pada proses connection ialah guru 
mengajak siswa untuk melakukan stimulus (membangkitkan 
ingatannya kembali pada materi yang sebelumnya sudah dipelajari) 
yang berkaitan dengan materi asam basa untuk dihubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Salah satu materi prasyarat pada bab ini 
ialah bisa menyebutkan senyawa yang tergolong asam kuat, 
asam lemah, basa kuat, dan basa lemah (Din Wahyudin, 2010). 
3) Application (penerapan) 
Setelah materi prasyarat dihubungkan pada materi asam basa, 
kegiatan selanjutnya ialah menerapkan pengetahuan atau informasi 
yang didapat langsung kedalam masalah nyata yang ada 
dikehidupan nyata salah satunya dengan kegiatan demonstrasi atau 
praktikum (Mahdian et al., 2019). 
4) Reflection (refleksi) 
Pada kegiatan ini sudah mulai memasuki tahap akhir pada 
kegiatan pembelajaran, salah satu kegiatannya seperti guru meminta 
siswa untuk menyimpulkan atau membuat ringkasan materi yang 
dipelajari pada hari ini. Simpulan atau ringkasan yang dibuat oleh 




untuk kemudian dijadikan acuan penilaian terhadap siswa. Di tahap 
ini guru juga dapat melakukan pengukuran pengetahuan siswa 
secara langsung, seperti melakukan kuis singkat (Din Wahyudin, 
2010). 
5) Extension (perluasan) 
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam model ICARE, 
kegiatan pada tahap ini ialah berhubungan dengan perluasan 
pengetahuan peserta didik, salah satunya seperti guru menyediakan 
bahan sebagai bacaan tambahan pada siswa untuk dapat 
memperluas pengetahuannya atau bisa juga memberikan tugas 
seperti observasi atau pengamatan yang ada di lingkungan sekitar 
(Din Wahyudin, 2010). 
d. Kelebihan Model pembelajaran ICARE 
Sebagaimana yang diuraikan diatas, maka model ini banyak 
kelebihan diantaranya menurut (Din Wahyudin, 2010), diantaranya: 
1. Pemetaan struktur isi yang seimbang pada teori dan praktik 
bagi     guru dan siswa. 
2. Memiliki pendekatan berbasis life skill. 
3. Memungkinkan sekolah untuk melakukan monitoring atau 
evaluasi yang terbuka kepada gurunya. 
4. Memberikan peluang pada sekolah untuk merevisi kembali 
struktur kurikulum yang ada sesuai kebutuhan dan karakteristik 




5. Guru diberikan kesempatan untuk melakukan apersepsi pada 
setiap pembelajaran yang akan dilakukan dengan mudah. 
e. Kekurangan Model Pembelajaran ICARE 
Ada beberapa kelemahan dari penerapan model ini menurut (Din 
Wahyudin, 2010), diantaranya: 
1. Menuntut kemampuan analisa siswa secara menyeluruh terhadap 
deskripsi dan struktur kurikulum. 
2. Pemahaman guru sangat diperlukan terhadap semua panduan 
kebijakan implementasi kurikulum secara utuh. 
3. Menuntut guru untuk selalu otomatis dalam melakukan analisa 
komponen model (termasuk model ICARE) berdasarkan topik 
materi yang diajarkan.  
4. Menuntut sekolah dan guru untuk melakukan analisa kebutuhan 
dan trend pemanfaatan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari 
oleh      siswa (Dinn Wahyudin, 2010). 
5. Asam dan Basa 
a. Pengertian Asam dan Basa 
1) Asam 
Ada 3 definisi asam: 
a) Asam menurut Arhenius yaitu suatu senyawa yang bila 
dilarutkan dalam air menghasilkan ion hidrogen positif. 
b) Asam menurut Brownsted-Lowry yaitu senyawa yang 
mampu mendonork an proton (H
+




c) Asam menurut Lewis yaitu senyawa yang mampu menerima 
elektron (aseptor elektron). (Sardjiman, 2011) 
2) Basa 
Ada 3 definisi basa: 
a) Basa menurut Arhenius yaitu suatu senyawa yang bila 
dilarutkan dalam air menghasilkan ion hidroksi negatif. 
b) Basa menurut Brownsted-Lowry yaitu senyawa yang 
mampu menerima proton (H
+
) (aseptor proton) 
c) Basa menurut Lewis yaitu senyawa yang mampu memberikan 
elektron (donor elektron) (Sardjiman, 2011).  
b. Sifat umum Asam dan Basa 
1) Asam 
a. Asam memiliki rasa masam; misalnya, cuka yang mempunyai 
rasa dari asam asetat, dan lemon serta buah-buahan sitrun 
lainnya yang mengandung asam sitrat. 
b. Asam menyebabkan perubahan warna pada zat warna 
tumbuhan; misalnya, mengubah warna lakmus dari biru 
menjadi merah. 
c. Asam bereaksi dengan logam tertentu seperti seng, 
magnesium, dan besi menghasilkan gas hidrogen. 
d. Asam bereaksi dengan karbonat dan bikarbonat seperti 





e. Larutan asam dalam air menghantarkan arus listrik. 
2) Basa 
a. Basa memiliki rasa pahit. 
b. Basa terasa licin; misalnya, sabun yang mengandung basa 
memiliki sifat ini. 
c. Basa bereaksi dengan logam tertentu seperti seng, magnesium, 
dan besi menghasilkan ion basa tertentu. 
d. Basa menyebabkan perubahan warna pada zat warna 
tumbuhan; misalnya mengubah warna lakmus dari merah 
menjadi biru. 
e. Larutan basa dalam air menghantarkan arus listrik (Chang, 
2005). 
c. Teori Asam Basa Menurut Arrhenius 
Pada tahun 1884, Svante Arrhenius menyatakan bahwa sifat 
asam dan basa suatu zat ditentukan oleh jenis ion yang dihasilkan 
dalam air. Asam adalah senyawa yang melepaskan H
+
 dalam air dan 
basa adalah yang melepaskan OH
-
. 
Setelah diteliti ternyata H
+
 (proton) tidak mungkin berdiri 
bebas dalam air, tetapi berikatan koordinasi dengan oksigen air, 















disebut asam, contohnya HCl. 





Tetapi agar lebih praktis, H3O
+
 tidak digunakan, dipakai 
konsep asam basa Arrhenius, yaitu H
+
. 
HCl →  H
+










Ada dua cara terbentuknya basa, yaitu senyawa yang 
megandung OH
-
 dan senyawa yang bereaksi dengan air dan 
menghasilkan OH
-








   (Sardjiman, 2011). 
c. Teori Asam Basa Bronsted-Lowry 
Pada tahun 1923, J.N. Bronsted (di Denmark) dan T.M. 
Lowry (di Inggris) secara terpisah melihat reaksi yang dialami asam 
dan basa, baik dengan pelarut maupun tanpa pelarut. Teori mereka 
disebut dengan teori Bronsted-Lowry. Menurut mereka sifat asam 




Asam adalah senyawa atau partikel yang dapat memberikan 
proton (H
+




atau partikel yang dapat menerima proton (H
+
) dari asam. 
Dengan demikian, definisi asam basa Bronsted-Lowry dalam 
vers modern adalah sebagai berikut. 
Asam adalah zat yang yang menambah konsentrasi ion 
hidronium (H3O
+
) dalam larutan air, dan basa adalah zat yang 
menambah konsentrasi ion hidroksida (OH
-
).  
Teori ini dapat dijelaskan oleh raksi HCl dengan NH3. 
HCl(g)  +  NH3(g)  →  NH4Cl(s) 
Proton (H
+
) pindah dari HCl ke NH3, berbentuk ikatan 
koordinasi antara N dengan H dengan HCl sebagai asam dan NH3 
sebagai basa. Reaksi ini dapat terjadi dalam keadaan gas, berarti 
tanpa pelarut. (Sardjiman, 2011). 
Asam 
Zat dalam larutan disebut asam (HA) bila dapat melepaskan 
proton kepada molekul pelarut (HL). 
HA  +  HL  →  H2L
+
  +  A
-
 
Sebagai contoh HCl, HCN, dan CH3COOH dalam air. 
HCl(aq)  +  H2O(aq)  →  H2O
+
(aq)  +  Cl
-
(aq) 
HCN(aq)  +  H2O(aq)  →  H3O
+
(aq)  +  CN
-
(aq) 
CH3COOH(aq)  +  H2O(aq)  →  H3O
+
(aq)  +  CH3OO
-
(aq) 








Yang disebut basa (B) adalah zat yang dapat menerima proton 
dari pelarut (HL). 
B  +  HL  →  H
+
  +  L
-
 
Reaksi umum basa (B) dalam pelarut air adalah: 
B  +  H2O  →  BH
+
  +  OH
-
 
Contohnya amoniak (NH3), hidrazin (N2H4), dan hidroksida 
(NH4OH). 
NH3(aq)  +  H2O(aq)  →  NH4
+
(aq)  +  OH
-
(aq) 
N2H4(aq)  +  H2O(aq)  →  N2H5
+
(aq)  +  OH
-
(aq) 
NH4OH(aq)  +  H2O(aq)  →  NH4OH2
+
(aq)  +  OH
-
(aq) 
Contoh diatas menunjukkan bahwa air bertindak sebagai 
asam. Jadi, air dapat bersifat asam bila larutan mengandung basa, 
dan bersifat basa, bila larutan mengandung asam. Sifat yang 
demikian disebut amfoter (Chang, 2005). 
Pasangan asam basa konyugasi 
Suatu asam lemah (HA) dalam larutan akan membentuk 
kesetimbangan. 
HA  + HL  ↔  H2L
+





Hal ini berarti, H2L
+







 dapat berubah menjadi 




 bersifat asam dan A
-
 sebagai 
basa. Asam dan basa sebelah kiri disebut asam 1 dan basa 1, 
sedangkan yang disebelah kanan disebut asam 2 dan basa 2 (Syukri, 
S. 1999). 
d. Teori Asam Basa Lewis 
Senyawa bersifat basa bila senyawa dapat melepaskan atau 
memberikan sepasang elektron, sering dikenal dengan electron donor. 
Sedangkan senyawa bersifat asam bila dapat memerima atau 
menangkap sepasang elektron, hingga disebut sebagai electron 
acceptor. 
b. Reaksi asam basa menurut Lewis dapat dilihat pada Gambar 2.10. 
(Chang, 2005). 
 
       Gambar 2.10 Struktur Lewis 
e. Indikator Asam Basa 
1. Kertas Lakmus 
Kertas berpori direndam dalam larutan indikator, kemudian 
dikeringkan. Jika kertas ini dibasahi dengan larutan yag sedang 




larutan. Kertas ini lazim disebut kertas pH (lakmus) (Petrucci, 
1987). 
2. Larutan Indikator 
Banyak indikator asam basa adalah pigmen tumbuhan, 
contohnya, dengan mendidihkan irisan kubis merah dalam air 
kita dapat mengekstraksi pigmen yang menunjukkan berbagai 
warna pada berbagai pH. Sejumlah indikator yang lazim 
digunakan dalam titrasi asam basa dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
Pilihan indikator tertentu ditentukan oleh kekuatan asam basa 
yang akan dititrasi (Chang, 2005).  
Tabel 2.1 Indikator Asam Basa yang Sering Digunakan 
 
Indikator 




Dalam Basa  
Timol Biru Merah Kuning 1,2 – 2,8 
Bromofenol Biru Kuning Ungu Kebiruan 3,0 – 4,6 
Metil Jingga Jingga Kuning 3,1 – 4,4 
Metil Merah Merah Kuning 4,2 – 6,3 
Klorofenol Biru Kuning Merah 4,8 – 6,4 
Bromotomol 
Biru 







3. Indikator Alam 
Banyak indikator asam-basa adalah pigmen dari tumbuhan. 
Contohnya dengan cara mendidihkan irisan kubis merah dalam air 
kita dapat mengekstraksi pigmen yang menunjukkan perubahan 
warna berbagai pH (Chang, 2005).  





], dan KW sangatlah kecil dan terpaksa ditulis 
dalam pangkat negatif. Agar lebih mudah, pangkat negatif itu 
dihilangkan dengan menggunakan symbol „p‟ yang berarti –log. 
Dengan demikian [H+], [OH-], dan KW dapat dinyatakan dengan pH, 
pOH, dan pKW. 
pH   = -log [H
+
] 
pOH = -log [OH
-
] pKW = -log KW 
Pada suhu kamar (25ᵒC), air mempunyai: pH + pOH = pKw =14 
(Syukri, S. 1999). 
Larutan asam dan basa kuat 
Larutan asam atau basa kuat yang encer akan terion sempurna 
dalam air sehingga jumlah ion dapat dihitung dari konsentrasi asam 
atau basanya (Syukri, S. 1999). 









Larutan asam dan basa lemah 
Dalam larutan asam lemah atau basa lemah terdapat dua 
kesetimbangan. Yang pertama kesetimbangan asam lemah atau 
basa lemah dan kedua kesetimbangan air (Syukri, S. 1999). 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Pada Jurnal Mahdian , Almubarak, Nurul Hikmah 
“Implementasi Model Pembelajaran Icare (Introduction-
connect-  Apply-Reflect-Extend) Terhadap Keterampilan Proses 
Sains Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit”. 
Penelitian ini bertujuan untuk meng-implementasikan 
model pembelajaran ICARE (Introduction-ConnectApply-
Reflect-Extend) pada keterampilan proses sains dan dibandingkan 
dengan model pembelajaran DI (Direct Instruction), terdapat 
perbedaan pada siswa yang menggunakan keterampilan proses 
sains siswa dengan model pembelajaran ICARE dan dengan 
menggunakan model pembelajaran DI. Berdasarkan data terdapat 
peningkatan pada keterampilan proses sains siswa pada kelas 
eksperimen 
dengan memperoleh nilai gain sebesar 0,61 yang mana 
berada pada kategori sedang sedangkan pada kelas kontrol 
memperoleh nilai gain sebesar 0,40 yang berada pada kategori 





2. Pada jurnal Ony Aldinan Satra,dkk. “Development Of Learning 
Media Using Adobe After Effect In Dynamic Electricity Subject 
Matter” 
Penelitian ini merupakan salah satu penelitian 
pengembangan video pembelajaran. Adapun tujuan dari penelitian 
ini ialah untuk mengembangkan media pembelajaran yang 
berbasis ICT yang bisa meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi listrik dinamis. Dapat disimpulkan program yang 
dikembangkan ini layak dan bisa dijadikan untuk media 
pembelajaran seperti pada pembelajaran IPA SMP kelas IX pada 
pokok bahasan listrik dinamis (Satra, 2016). 
3. Pada jurnal Alviya Agustina dkk, “Pengembangan Media 
Pembelajaran Video Untuk Melatih Kemampuan Memecahkan 
Masalah Pada Materi Larutan Asam Basa”  
Pada penelitian ini memilik tujuan untuk mengetahui 
seberapa layak media pembelajaran berupa video yang 
berorientasi untuk memecahkan masalah pada materi larutan asam 
basa pada kegiatan pembelajaran di kelas. Adapun metode 
penelitian yang digunakan berupa penelitian dan pengembangan 
(research and development),serta desain penelitian yang yaitu 
penelitian dan pengembangan (research and development/R&D). 
Maka dapat disimpulkan berdasarkan hasil tersebut media 




media pembelajaran pada larutan asam basa SMA (Agustina, A; 
Dian, 2012). 
Terdapat kesamaan pada penelitian (poin 1) terhadap 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu yang dikembangkan 
berupa bahan ajar yang berorientasi pada ICARE (Introduction-
connect-Apply-Reflect-Extend). Pada penelitian (point 2) terdapat 
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
berdasarkan media yang digunakan yaitu Adobe After Effect. 
Selanjutnya pada (point 3) pada penelitian tersebut memiliki 
kesamaan yaitu pada penggunaan metode penelitian yang 
digunakan berupa metode Research andiDevelopment (R&D) 
yang menggunakan desain berupa Borg and Gall yang setelah itu 
divalidasi oleh ahli materi, ahli media, serta didukung oleh respon 
siswa, dan hasil observasi aktivitas siswa serta ahli bahasa. 
C. Konsep  Operasional 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan 
Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan 
bertujuan untuk menghasilkan produk melalui proses pengembangan,  
adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan 
wawancara. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 
Borg&Gall, berikut langkah- langkah penelitian bersifat siklus yang 





Tabel 2.2 Model Borg & Gall 
Langkah Utama Borg& Gall 10 Langkah Borg & Gall 
Mengumpulkan Informasi 
(Research and Information Collecting) 
Mengumpulkan Informasi 
Perencanaan ( Planning) Perencanaan 
Pengembangan Awal Produk 
(Develop Preliminary Form Of Product) 
Pengembangan Bentuk
 Awal Produk 
Uji Lapangan Awal (Preliminary Field 
Testing) 
 Uji Lapangan Awal 
 Revisi Produk 
 Uji Lapangan Utama 
 Revisi Produk Operasional 
 Uji Lapangan Operasional 
Revisi Produk Akhir (Final Product 
Revision) 
Revisi Produk Akhir 
 
Pengembangan produk penelitian terdiri dari lima tahapan yaitu : 
1. Research and Information Collecting 
Tahap ini digunakan oleh peneliti untuk menganalisis kebutuhan, 
dengan melakukan wawancara kepada guru dan mengidentifikasi 
permasalahan yang ada sehingga diperlukan pengembangan produk. 
2. Planning 
Pada tahap ini, peneliti mulai menetapkan solusi untuk 
memecahkan masalah yang ditemukan pada tahap pertama, pada 
penelitian ini peneliti merencanakan membuat media  pembelajaran 
berupa video pembelajaran dengan menggunakan   software adobe after 
effects berorientasi ICARE pada materi asam   basa. 
3. Develop Preliminary Form Of Product 
Pada tahap ini, bentuk awal produk mulai disusun seperti 




angket dan pedoman wawancara untuk mengumpulkan semua 
informasi. 
4. Preliminary Field Testing 
Setelah media pembelajaran siap untuk digunakan, selanjutnya 
dilakukan uji coba produk, hal ini dilakukan untuk mengantisipasi 
kesalahan yang dapat terjadi. Uji coba dilakukan kepada siswa dalam 
keadaan yang sebenarnya, agar data yang    diperoleh sesuai fakta. 
5. Product Revision 
Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya dilakukan revisi terhadap 
produk yang dikembangkan untuk menganalisis kekurangan yang 
dijumpai agar kekurangan tersebut dapat  diperbaiki. 
(Sugiyono, 2006). 
D. Kerangka Berfikir 
Kegiatan belajar mengajar di sekolah bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan untuk memahami konsep, prinsip, teori serta dapat   memahami 
perhitungan dan simbol yang digunakan dalam pembelajaran kimia dengan 
baik, namun proses pembelajaran saat ini sangat  memerlukan suatu media 
yang dapat membantu siswa dalam memahami materi kimia secara 
menarik dan menyenangkan serta dapat membantu siswa menghubungkan 
materi yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari, karena itu, 
dikembangkanlah suatu media berupa video pembelajaran kimia yang 
memuat meteri mengenai asam basa. Video pembelajaran menggunakan 




media lainnya yaitu berorientasi ICARE yang merupakan pembelajaran 
yang berorientasi kehidupan sehari-hari.  
 






BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2021 semester 
genap. Penelitian ini dilakukan dikelas XI.MAN 1 PEKANBARU 
B. Objek dan Subjek Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah media pembelajaran kimia 
menggunakan Software.Adobe After Effects berorientasi ICARE pada 
materi asam basa. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah dosen maupun guru yang melakukan 
validasi terhadap produk berupa video pembelajaran kimia 
menggunakan     Software Adobe. After. Effects yang dihasilkan yaitu: 
a. Ahli Media Pembelajaran 
Ahli media pendidikan minimal memiliki pendidikan sarjana 
S1 (strata satu) yang berasal dari dosen ataupun guru yang memiliki 
pengalaman serta keahlian dalam perancangan maupun 
pengembangan desain media pendidikan. 
b. Ahli Materi Pembelajaran Kimia 
Ahli materi pembelajaran kimia minimal memiliki   pendidikan 
Sarjana S1 (strata satu) dalam bidang kimia yang berasal dari 
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dosen ataupun guru yang memiliki pengalaman luas  dan 
tinggi  dalam mengajar siswa. 
c. Sampel Uji Praktikalitas Media Pembelajaran 
Sampel uji praktikalitas media pembelajaran minimal 
memiliki memiliki pendidikan sarjana S1 (strata satu) yang 
memiliki pengalaman yang luas dan tinggi dalam mengajar 
siswa yang berasal dari sekolah, serta uji respon siswa yang terdiri 
dari 12 orang siswa MAN 1 Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
  Populasi dalam penelitian ini adalah 3 guru kimia MAN 1 
Pekanbaru dan 30 orang siswa kelas XI IPA RISET 1 MAN 1 
Pekanbaru. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah 2 orang guru kimia 
MAN 1   Pekanbaru dan 12 orang siswa kelas XI IPA RISET 1 MAN 1 
Pekanbaru. Pengambilan sampel ini berdasarkan teknik simple 
random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan 
kelas yang terdapat disekolah tersebut. 
Teknik pengambilan sampel ini berdasarkan teknik simple 
random sampling yakni pengambilan sampel sacara sederhana yang 




1. Pemilihan sampel berlaku untuk semua populasi, artinya seluruh 
populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel 
dengan mewakili polusasi tersebut. 
2. Pemilihan sampel memiliki kehomogenan yang setara pada 
semua populasi. 
3. Pemilihan sampel dapat dilakukan dengan cara pengundian 
(Kurniawati, 2019). 
Untuk ukuran sampel penulis memilih tingkat kepercayaan 
30% dari 100%. Dalam penelitian deskriptif (bidang pendidikan) 
dianjurkan untuk memilih sampel 10-20% dari populasi terjangkau 
(Rukaesih, 2015). Dengan pemilihan tingkat kepercayaan 30% maka 
pemilihan sampel dapat menyimpulkan secara keseluruhan hipotesis 
penelitian yang penulis maksudkan. Adapun teknik pengambilan 
sampel dapat dilustrasikan sebagai berikut: (Kurniawati, 2019).  
                       Diambil secara random 
 
                 Gambar 3.1 Simple Random Sampling 
D. Jenis dan Prosedur Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and 
Development (Penelitian dan pengembangan). Research and 







menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut (Sugiyono, 2006). Research and Development merupakan 
salah satu jenis penelitian yang banyak dikembangkan oleh 
peneliti 
khususnya di bidang pendidikan kimia. Yang melatar 
belakangi perlu dilakukannya penelitian pengembangan yakni adanya 
masalah yang terkait dengan perangkat pembelajaran yang kurang 
tepat. 
Gay (1990) merupakan salah satu ahli pada bidang Penelitian 
pengembangan atau Reasearch and Development (R&D) merupakan 
salah satu usaha atau kegiatan untuk mengembangkan suatu produk 
yang efektif untuk digunakan sekolah, dan bukan untuk menguji teori 
(Kurniawati, 2019). 
2. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model prosedur penelitian Borg& 
Gall yang terdiri dari 10 tahapan yaitu: 1) pengumpulan informasi 
awal, 2) perencanaan, 3) pengembangan produk awal, 4) uji coba 
awal, 5) revisi produk, 6) uji coba lapangan, 7) revisi produk awal, 8) 
uji lapangan, 9) revisi produk akhir, 10) implementasi. Namun 
penelitian ini terbatas hanya sampai tahap ke-5 yaitu revisi produk 
berdasarkan hasil uji lapangan produk awal. 
Secara sistematis, langkah-langkah yang dilakukan pada 
penelitianini sebagai berikut.  
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1. Tahap pengumpulan data 
 Pada tahap Penelitian dan pengumpulan informasi 
digunakan oleh peneliti untuk menganalisis kebutuhan, me-review 
literatur, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang menimbulkan 
permasalahan sehingga perlu ada pengembangan model baru. 
Tahap pengumpulan data ini dilakukan dengan cara studi 
lapangan dan studi pustaka. 
1) Studi lapangan dilakukan untuk menganalisis kebutuhan 
media pembelajaran di MAN 1 Pekanbaru. 
2) Studi pustaka mengenai silabus, dan teori yang berhubungan 
dengan media pembelajaran berbasis Video serta studi pustaka 
mengenai materi Asam basa. 
2. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan diawali dengan merencanakan model 
yang digunakan untuk memecahkan masalah yang ditemukan 
pada langkah pertama yaitu, menetapkan software, model yang 
digunakan, merumuskan tujuan yang akan dicapai, dan 
melakukan pemetaan materi sebagai bahan pembelajaran yang 
akan disajikan pada video yang akan dibuat. 
3. Tahap pengembangan produk 
Tahap pengembangan produk diawali pada tahap ini mulai 
disusun desain awal model dan perangkat yangi diperlukan. 
Produk awal dapat berbentuk materi pembelajaran, penerapan 
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model, perangkat model seperti media dan alat bantu model. 
Proses penelitian pada tahap ini dilakukan validasi rancangan 
model dan instrumen media oleh pakar yang ahli dalam 
bidangnya.  
4. Tahap uji coba terbatas 
Uji lapangan awal setelah model dan perangkatnya siap 
untuk digunakan, kegiatan selanjutnya adalah melakukan uji coba 
rancangan model. Uji coba ini melibatkan 2 guru kimia dan 12 
siswa. Tujuan dilakukannya uji coba ini untuk mengetahui apakah 
produk yang dibuat dapat memenuhi kriteria yang telah 
ditentukan. Hasil uji coba ini berupa tanggapan guru dan siswa 
terhadap video pembelajaran kimia berorientasi ICARE pada 
materi Asam basa. 
5. Tahap revisi 
Yaitu melakukan perbaikan terhadap produk awal yang 
dihasilkan berdasarkan hasil uji coba awal. tujuan Revisi yang 
dilakukan pada hasil uji coba praktikalitas oleh guru dilakukan 
agar produk yang dibuat menjadi lebih baik dan dapat digunakan 
bagi siswa maupun guru. Selain itu produk juga direvisi 
berdasarkan hasil respon siswa sebagai indikator perbaikan 
produk guna memperbaiki kekurangan produk berdasarkan 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini berupa 
angket dan wawancara.  
a. Angket 
Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 
2006). Angket digunakan guna mengetahui tingkat keberhasilan 
pada penelitian pengembangan, yaitu dengan mengukur 
kelayakan dari media berdasarkan sisi materi maupun teknisnya. 
Angket menggunakan format respon empat poin dari skala 
likert, dimana alternatif responnya adalah sangat setuju (point 4), 
setuju (point 3), kurang setuju (point 2), dan tidak setuju (point 1) 
(Aththibby, 2015). Skala likert digunakan untuk melihat tingkat 
validitas suatu produk. Dalam penelitian dan pengembangan ini 
dimodifikasi dari skala likert bejumlah 5 skala menjadi 4 skala, 
yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Tidak Baik (TB), dan Sangat 
Tidak Baik (STB). Modifikasi terhadap skala likert ini bertujuan 
untuk menghilangkan kelemahan yang terkandung dalam skala 
lima tingkat (Melianti et al., 2020). 
b. Wawancara 
Menurut Denzin dalam Goetz dan LeCompte (1984) 
wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
47  
 
secara verbal kepada orang-orang yang dianggap memberikan 
informasi atau penjelasan yang dianggap perlu (Wiriaatmadja, 
2005). Wawancara merupakan salah satu bentuk instrumen 
evaluasi jenis non tes yang dilakukan melalui percakapan dan 
tanya jawab baik secara langsung tanpa alat perantara maupun 
secara tidak langsung. Wawancara bertujuan untuk memperoleh 
informasi guna menjelaskan suatu kondisi tertentu, melengkapi 
penyelidikan ilmiah atau untuk mempengaruhi situasi atau orang 
tertentu (Kurniawati, 2019). 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang 
dapat mendeskripsikan hasil uji validitas dan uji praktikalitas. Adapun 
kedua teknik tersebut yaitu sebagai berikut: 
a. Analisis deskriptif kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan 
mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif yang 
berupa masukan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada 
angket. Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 
mengolah data hasil review dari ahli desain media dan ahli materi 





b. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara 
menganalisis data kuantitatif berupa angka. Analisis deskriptif 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari 
angket. 
1. Analisis Validitas Media Pembelajaran 
Untuk melakukan analisis validitas media yang 
dikembangkan digunakan skala Likert dan diperoleh cara 
(Muji, 2014): 
1) Menentukan skor maksimal Skor maksimal = banyak 
validator X jumlah butir komponen X skor maksimal 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan 
skor dari masing-masing validator 
3) Menentukan presentase kevalidan (Muji, 2014) : 
                     ( )  
 
                           
            
         
Hasil persentase kevalidan kemudian ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif berdasarkan pada Tabel 3.1. (Riduwan, 
2007). 
Tabel 3.1 Kriteria Hasil Uji Validitas Media 
No Interval Kriteria 
1 81% – 100% Sangat Valid 
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No Interval Kriteria 
2 61% – 80% Valid 
3 41% – 60% Cukup Valid 
4 21% – 40% Kurang Valid 
5 0% – 20% Tidak Valid 
 
a. Analisis Kepraktisan Media Pembelajaran 
Untuk melakukan analisis tingkat praktikalitas media yang 
dikembangkan digunakan skala Likert dan diperoleh dengan 
cara: (Riduwan, 2007). 
1. Menentukan skor maksimal Skor maksimal = banyak 
validator X  jumlah butir komponen X skor maksimal 
2. Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan 
skor dari masing-masing validator 
3. Menentukan presentase kepraktisan (Muji, 2014): 
                     ( )
  
                           
            
        
Hasil persentase kepraktisan kemudian ditafsirkan  






Tabel 3.2 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Media 
No Interval Kriteria 
1 81% – 100% Sangat Praktis 
2 61% – 80% Praktis 
3 41% – 60% Cukup Praktis 
4 21% – 40% Kurang Praktis 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian Desain dan Uji Coba Media 
Pembelajaran Kimia Menggunakan Software Adobe After Effect 
Berorientasi ICARE Pada Materi Asam basa yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan: 
1. Produk media pembelajaran kimia menggunakan software adobe 
after effect berorientasi ICARE pada materi asam basa didesain 
menggunakan pengembangan model Borg and Gall. Dalam 
pengembangan ini tahap pengumpulan data awal dilakukan studi 
pendahuluan berupa wawancara, dan studi pustaka yang 
menghasilkan materi asam basa dan produk berupa media 
pembelajaran.  
2. Media pembelajaran kimia menggunakan software adobe after 
effect berorientasi ICARE pada materi asam basa didesain 
dinyatakan valid oleh ahli media dan ahli materi dengan kategori 
sangat valid berdasarkan persentase keseluruhan yaitu 86,25%. 
Hal ini terlihat pada persentase rata-rata dari ahli desain media 
yaitu 85% dan ahli materi 87,5%. Produk media pembelajaran 
kimia berorientasi ICARE juga dinyatakan sangat praktis oleh 2 




respon siswa dengan persentase sebesar 85,93% yang 
menyatakan bahwa keseluruhan isi media pembelajaran kimia 
menggunakan software adobe after effect berorientasi ICARE 
pada materi asam basa sudah bagus dan layak digunakan dalam 
proses pembelajaran.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian media video pembelajaran asam basa 
yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Video pembelajaran asam basa ini telah dilakukan perbaikan 
sesuai dengan saran dari validator dan guru kimia, untuk 
meningkatkan kualitas video pembelajaran, sebaiknya 
dilakukan perbaikan lebih lanjut. 
2. Video pembelajaran ini membahas tentang materi asam basa, 
diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mendesain 
video dengan materi lain. 
3. Video pembelajaran ini sebaiknya diuji cobakan kepada 
kelompok belajar yang lebih luas sehingga dapat diketahui 
keefektifannya, dan sebaiknya menerapkan tahap lanjutan 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
(Peminatan Bidang MIPA) 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Pekanbaru  
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas : XI (Sebelas) 
Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran/ Minggu 
Kompetensi Inti (KI) : 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 






Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
3.10 Menganalisis sifat 
larutan berdasarkan 
konsep asam basa 
dan/atau pH larutan. 
 Asam Dan Basa 
Perkembangan 
konsep asam dan 
basa  
 Indikator  
 pH asam lemah, 
basa lemah, dan 




 Mencari informasi dengan cara membaca/ melihat/ mengamati dan menyimpulkan 
data percobaan untuk memahami teori asam dan basa, indikator alam dan indikator 
kimia, pH (asam/basa lemah, asam/basa kuat) 
Menanya (Questioning) 
 Adakah bahan- bahan disekitar kita yang dapat berfungsi sebagai indikator? 
 Apa perbedaan asam lemah dengan asam kuat dan basa lemah dengan basa kuat?  
 
Mengumpulkan data (Eksperimenting) 
 Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 
 Menganalisis teori asam basa berdasarkan konsep Arrhenius, Bronsted Lowry dan Lewis  
 Mendiskusikan bahan alam yang dapat digunakan sebagai indikator  
 Merancang percobaan untuk pembuatan indikator alam dan mempresentasikan hasilnya 
untuk menyamakan persepsi.  
 Melakukan percobaan pembuatan indikator alam dan mengaplikasikannya. 
 Mendiskusikan perbedaan asam lemah dengan asam kuat serta basa lemah dengan basa 
kuat  
 Merancang percobaan untuk membedakan asam lemah dengan asam kuat serta basa 
lemah dengan basa kuat yang konsentrasinya sama menggunakan indikator universal atau 
pH meter dan mempresentasikan hasil rancangan untuk menyamakan persepsi  
 Melakukan percobaan untuk membedakan asam lemah dengan asam kuat serta basa 
lemah dengan basa kuat yang konsentrasinya sama menggunakan indikator universal atau 
pH meter 





yang tepat untuk 
menentukan keasaman 







 Menyimpulkan konsep asam basa menurut Arrhenius, Bronsted Lowry dan Lewis  
 Mengolah data hasil percobaan dan menyimpulkannya.  
 Memprediksi pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator.  
 Menyimpulkan perbedaan asam lemah dengan asam kuat serta basa lemah dengan 
basa kuat  
 Menghitung pH larutan asam dan larutan basa  
 Menghubungkan asam lemah dengan asam kuat serta basa lemah dengan basa kuat 
untuk mendapatkan derajat ionisasi ( α ) atau tetapan ionisasi ( Ka ) 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Membuat laporan percobaan dan mempresentasikannya dengan menggunakan 




























B.1 Angket Validitas Untuk Ahli Media 
B.2 Angket Validitas Untuk Ahli Materi 
B.3 Angket Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 
B.4 Angket Respon Peserta Didik 
 
 
































































































C.1 Lembar Wawancara 
C.2 Angket Uji Validitas Ahli Media 
C.3 Rubrik Validitas Ahli Media 
C.4 Angket Uji Validitas Ahli Materi 
C.5 Rubrik Validitas Ahli Materi 
C.6 Angket Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 
C.7 Rubrik Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 


























Pedoman Wawancara Guru 
 
Nama Sekolah  : 
Alamat Sekolah  : 
Nama Guru   : 
Hari/ Tanggal  : 
 
1. Bagaimana pengadaan media pembelajaran kimia di MAN 1 Pekanbaru 
ini? 
2. Apa saja jenis media pembelajaran kimia yang ada? 
3. Apakah guru kimia selalu menggunakan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran? 
4. Apakah guru kimia pernah menggunakan media pembelajaran berorientasi 
pada ICARE? 
5. Apakah guru kimia pernah menggunakan video pembelajaran dalam 
bentuk animasi? 
6. Bagaimana cara guru mengevaluasi setelah menggunakan media? Apa saja 
bentuk evaluasi tersebut? 
7. Apakah siswa mudah memahami materi pembelajaran menggunakan 
media yang ada? 
8. Bagaimana pendapat ibu/ bapak guru jika menggunakan media 
pembelajaran dalam bentuk video animasi yang berorientasi ICARE 
Pekanbaru, ..........................2020 
 
















ANGKET UJI VALIDITAS MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN  
MENGGUNAKAN  SOFTWARE ADOBE AFTER EFFECTS 
BERORIENTASI ICARE PADA MATERI ASAM BASA 
 
A. Petunjuk Pengisian 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 
tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 
mendukung ketercapaian tujuan. 
 
B. Aspek Penilaian 
 
No Pernyataan 
Skala Penilaian  
1 2 3 4 
Aspek Penulisan 
1 Ketepatan penggunaan warna huruf     
2 
Ketepatan huruf yang digunakan menarik dan 
mudah dibaca 
    
Aspek Bahasa 
3 
Kemudahan dan ketepatan penggunaan bahasa 
untuk dimengerti  
    
Aspek Keseimbangan 
4 
Ketepatan dan kesesuaian background dalam 
media pembelajaran menarik 






Ketetapan dan kesesuaian backsound dalam media 
pembelajaran 
    
Aspek Bentuk 
6 Tampilan gambar yang ditampilkan berkualitas 
 
 
   
No Pernyataan 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
7 
Kombinasi antara gambar dan warna pada media 
pembelajaran 
    
Aspek Keterpaduan 
8 
Kesesuaian contoh yang digunakan pada media 
pembelajaran dengan materi yang disampaikan 
    
9 Sederhana dan Menarik     
Aspek Kualitas Pengolahan Program 
10 
Maintaenabel (dapat dipelihara/ dikelola dengan 
mudah) 
    
 
Penilaian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 
penelitian Desain dan Uji Coba Video 
Pembelajaran Menggunakan Software Adobe 
After Effect Berorientasi ICARE Pada Materi 
Asam Basa  














Angket Uji Validitas desain media pembelajaran kimia 
menggunakan software adobe after effects berorientasi ICARE 
dinyatakan*): 
 
1. Layak digunakan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan 
*) Lingkari salah satu 
































RUBRIK PENILAIAN UJI VALIDITAS PADA VIDEO PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN  SOFTWARE ADOBE AFTER EFFECTS 































warna huruf, terdiri dari 

















penggunaan warna pada 
video pembelajaran 




penggunaan warna pada 
video pembelajaran 




penggunaan warna pada 
video pembelajaran 
memenuhi salah satu 
deskripsi 
1 Jika kesesuaian 
penggunaan warna pada 
video pembelajaran 
tidak memenuhi 3 
deskripsi 
Ketepatan huruf yang 
digunakan menarik, 
terdiri dari 4 deskrispsi, 
antara lain: 
1. Maksimal 
4 Jika tidak terlalu 
banyak menggunakan 
kombinasi jenis huruf 
















tata letak animasi 
3. Jenis huruf pada 
Layout konsisten 
dengan isi video 
pembelajaran 






3 Jika tidak terlalu 
banyak menggunakan 
kombinasi jenis huruf 
dengan memenuhi 3 
deskripsi 
2 Jika tidak terlalu 
banyak menggunakan 
kombinasi jenis huruf 
dengan memenuhi 2 
deskripsi. 
1 
   
Jika tidak terlalu 
banyak menggunakan 
kombinasi jenis huruf 








bahasa untuk dimengerti, 
terdiri dari 4 aspek 
antara lain: 
1. Jelas 
2. mudah dipahami 
3. efektif 
4. dan komunikatif. 
  
4 Memenuhi 4 aspek 
video pembelajaran 
3 Memenuhi 3 dari semua 
aspek video 
pembelajaran. 
2 Memenuhi salah satu  
dari semua aspek video 
pembelajaran. 














































4 Jika desain dan 
Background dalam 
video pembelajaran 
sesuai dengan isi 
materi, penulisan, 
gambar animasi. 
3 Jika background yang 
digunakan dalam media 
pembelajaran menarik 
dan sesuai tetapi masih 
ada dibeberapa scene 
yang kurang sesuai 
2 Jika background yang 
digunakan dalam media 
pembelajaran tidak 
sesuai dengan isi materi 
1 Jika background yang 
digunakan dalam media 
pembelajaran sangat 
tidak sesuai dan tidak 





pembelajara, terdiri dari 
4 aspek yang meliputi : 
4 Jika Backsound 
memenuhi 4 aspek 
3 Jika Backsound 








1.  Sesuai  





2 Jika Backsound 
memenuhi 2 aspek 
1 Jika Backsound 

















Tampilan gambar yang 
ditampilkan berkualitas, 
terdiri dari 3 aspek, yaitu 
:  










4 Jika kualitas gambar 
video pembelajaran 
memenuhi 3 aspek  
3 Jika gambar dan video 
memenuhi 2 aspek 
2 Jika gambar dan video 
memenuhi semua salah 
satu aspek 
1 Tidak ada Gambar dan 
video yang ditampilkan 
 
Kombinasi antara 
gambar dan warna pada 
media pembelajaran 
4 Jika pemilihan warna 
tidak mencolok, 
kontras, tidak terlalu 
gelap dan tidak terlalu 
terang. 
3 Jika pemilihan warna 
dalam media sesuai 









2 Jika pemilihan warna 
dalam media sesuai 
dengan salah satu aspek 
isi video pembelajaran. 
1 Jika setiap gambar dan 
video yang digunakan 
sangat tidak relevan 


































dengan materi  
Kesesuaian contoh yang 
digunakan pada media 
pembelajaran dengan 














4 Jika contoh yang 





3 Jika contoh yang 




sesuai tetapi masih 
terdapat beberapa 
contoh yang digunakan 
tidak sesuai dengan 
materi yang 
disampaikan 






























digunakan dalam media 
pembelajaran sudah 
sesuai tetapi materi 
yang disampaikan tidak 
sesuai 
1 Jika contoh yang 
digunakan dalam media 
pembelajaran tidak 




Sederhana dan Menarik 
4 Jika  media 
pembelajaran yang 
dibuat sudah sederhana 
dan menarik 
3 Jika  media 
pembelajaran yang 
dibuat hanya memenuhi 
salah satu aspek yang 
diharapkan 
2 Jika  media 
pembelajaran yang 
digunakan untuk contoh 
dan materi sudah 
sederhana tetapi kurang 
menarik 
1 Jika   media 


































































dengan mudah) tetapi 
masih terdapat beberapa 
kendala 




dikelola dengan mudah) 

















ANGKET UJI VALIDITAS MATERI VIDEO PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN SOFTWARE ADOBE AFTER EFFECTS 
BERORIENTASI ICARE PADA MATERI ASAM BASA 
 
A. Petunjuk Pengisian 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 
tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 
mendukung ketercapaian tujuan. 




1 2 3 4 
Aspek Kelayakan Penyajian 
1 Penyajian isi materi     
2 Pembangkit motivasi belajar     
Aspek Kelayakan Isi 
3 
Kesesuaian materi yang disajikan dalam media 
pembelajaran dengan KI/KD 






Keruntutan materi yang tersaji dalam media 
pembelajaran 
    
5 
Kesesuaian gambar yang disajikan untuk 
memperjelas konsep materi 
    
6 
Materi yang disampaikan dalam video pembelajaran 
meliputi keakuratan fakta, konsep, dan prinsip 
    
Aspek Kualitas Pembelajaran 
7 Keefektifan media digunakan untuk belajar mandiri     
NO Pernyataan 
Aspek Penilaian 
1 2 3 4 
8 
Kemudahan materi yang tersaji bagi siswa untuk 
memahami materi pembelajaran 
    
9 
Pemberian contoh-contoh yang berorientasi ICARE 
dalam penyajian materi pembelajaran 
    
Aspek Kebahasaan 
10 
Kejelasan penggunaan bahasa dalam media 
pembelajaran 
    
 
Penilaian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1. Penilaian secara umum terhadap instrumen penelitian 
Desain dan Uji Coba Video Pembelajaran 
Menggunakan Software Adobe After Effect Berorientasi 
ICARE Pada Materi Asam Basa. 
 
   
 
C. Saran-saran (secara keseluruhan) : 

















Angket Uji Validitas desain media pembelajaran kimia 
menggunakan software adobe after effects berorientasi ICARE 
dinyatakan*): 
 
1. Layak digunakan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan 
 
*) Lingkari salah satu 







































RUBRIK PENILAIAN UJI VALIDITAS PADA VIDEO PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN  SOFTWARE ADOBE AFTER EFFECTS 



























Penyajian isi materi 
sesuai KD: 
-KD 3.10: Menganalisis 
sifat larutan berdasarkan 
konsep asam dan basa 
-KD 4.10: 
Menentukan penggunaan 
indikator yang tepat 
untuk menentukan 











Jika materi yang 
disajikan mencakup 2 
materi Asam Basa yang 
terkandung dalam KD 
3.10 dan KD 4.10 
3 
 
Jika materi yang 
disajikan mencakup 2 
materi Asam Basa yang 
terkandung dalam KD 




Jika materi yang 
disajikan mencakup 1 
materi Asam Basa yang 
terkandung dalam KD 
3.10 dan KD 4.10  
1 Jika materi yang 
disajikan tidak 
mencakup salah satu 
materi Asam Basa yang 
terkandung dalam KD 
3.10 dan KD 4.10 









belajar, terdiri dari 2 
aspek: 




belajar seperti aspek 1 
dan 2 
3 Jika materi yang 
disampaikan terdapat 
pembangkit motivasi 
belajar seperti aspek 2 
saja 
2 Jika materi yang 
disampaikan terdapat 
pembangkit motivasi 
belajar seperti aspek  1 
saja 
1 Jika materi yang 
disampaikan tidak 
terdapat pembangkit 
motivasi belajar seperti 
























konsep asam dan 
basa 
2. Menentukan 
4 Jika materi yang 
disajikan mencakup 3 
materi Asam Basa yang 
terkandung dalam KD 
3.10 dan KD 4.10 
3 Jika materi yang 
disajikan mencakup 2 
materi Asam Basa yang 


























3.10 dan KD 4.10 tetapi 
tidak lengkap 
2 Jika materi yang 
disajikan mencakup 1 
materi Asam Basa yang 
terkandung dalam KD 
3.10 dan KD 4.10  
1 
   
 
Jika materi yang 
disajikan tidak 
mencakup salah satu 
materi Asam Basa yang 
terkandung dalam KD 
3.10 dan KD 4.10  
Keruntutan materi yang 
tersaji dalam media 
pembelajaran, terdiri dari 
4 deskripsi antara lain: 
1. Materi disajikan 
secara 
runtut. 
2. Materi disajikan 
mulai dari yang 
mudah ke 
sukar atau dari yang 
sederhana ke yang 
4 Jika keruntunan 
penyajian 
materi memenuhi 4 
deskripsi 
3 Jika keruntunan 
penyajian 
materi memenuhi 3 
deskripsi. 
2 Jika keruntunan 
penyajian 














materi pada kegiatan 
pembelajaran 
selanjutnya. 
4. Materi yang disajikan 
teratur dan diiringi 
dengan contoh di 
lingkungan sekitar. 
1 Jika keruntunan 
penyajian 
materi memenuhi salah 
satu deskripsi, 
Kesesuaian gambar yang 
disajikan untuk 
memperjelas materi, 
terdiri dari 4 deskripsi, 
diantara nya ialah :  




2.  Gambar 
mendukung peserta 
didik untuk 
memahami materi  
3. Gambar didalam 
komik dapat 
merangsang daya 
4 Jika gambar sesuai 
dengan substansi pesan, 
memenuhi 4 deskripsi 
3 Jika gambar sesuai 
dengan substansi pesan, 
memenuhi 3 deskripsi 
2 Jika gambar sesuai 
dengan substansi pesan, 
memenuhi 2 deskripsi 
 
1 
Jika gambar sesuai 
dengan substansi pesan, 









pikir peserta didik  
4. Gambar 
menyampaikan 











Materi yang disampaikan 
meliputi keakuratan 
fakta, konsep dan 
prinsip, terdiri dari 3 
deskripsi yaitu: 









dengan runtut dan 
benar. 
3. Teori yang 
disajikan secara 
jelas dan detail 
4 Jika kebenaran konsep 
dan defenisi yang 
disajikan memenuhi 3 
deskripsi 
3 Jika kebenaran konsep 
dan defenisi yang 
disajikan memenuhi 2 
deskripsi 
2 Jika kebenaran konsep 
dan defenisi yang 
disajikan memenuhi 
salah satu deskripsi 
1 Jika kebenaran konsep 
dan defenisi yang 
disajikan tidak 
memenuhi 3 deskripsi 
Keefektifan media yang 
digunakan untuk belajar 
mandiri 
4 Jika daya guna media 
pembelajaran berupa 











3 Jika daya guna media 
pembelajaran berupa 
video animasi dapat 
digunakannya secara 
berulang-ulang dan 
hanya terdapat sedikit 
kendala 
 2 Jika daya guna media 
pembelajaran berupa 
video animasi dapat 
digunakannya secara 
berulang-ulang tetapi 
terdapat kendala ketika 
menggunakannya 
1 Jika daya guna media 
pembelajaran berupa 




Kemudahan materi yang 
tersaji bagi siswa untuk 
memahami materi, terdiri 
dari 4 deskripsi, 
antara lain: 
1. Penyajian materi 
bersifat 
4 Jika komunikasi 
penyajian 
materi interaktif dengan 
memenuhi 4 deskripsi 
3 Jika komunikasi 
penyajian 















2. Mudah dipahami 
peserta didik 
3. Sesuai dengan 
karakteristik materi. 





memenuhi 3 deskripisi 
2 Jika komunikasi 
penyajian 
materi interaktif dengan 
memenuhi 2 deskripisi 
1 Jika komunikasi 
penyajian 
materi interaktif dengan 
memenuhi salah satu 
deskripisi 
Pemberian contoh yang 
berorientasi ICARE pada 
video pembelajaran 
4 Jika media pembelajaran 
memiliki keunggulan 
yaitu ICARE yang 




3 Jika media pembelajaran 
memiliki keunggulan 
yaitu ICARE tidak 










2 Jika media pembelajaran 
memiliki tidak memiliki 
keunggulan yaitu 
ICARE disertai dengan 
contoh sehingga kurang 
meningkatkan 
pemahaman siswa 
1 Jika media pembelajaran 
tidak memiliki 
keunggulan yaitu 
ICARE dan tidak 





bahasa dalam video 
pembelajaran, terdiri dari 
4 deskripsi antara lain:  
1. Kalimat mewakili 
isi pesan yang 
disampaikan  





4 Jika memenuhi 4 
deskripsi ketepatan 
struktur kalimat dan 
bahasa 
3 Jika memenuhi 3 
deskripsi ketepatan 
struktur kalimat dan 
bahasa 
2 Jika memenuhi 2 
deskripsi ketepatan 
















baik dan benar 
1 Jika memenuhi salah 
satu deskripsi ketepatan 





































ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MEDIA VIDEO MENGGUNAKAN 
SOFTWARE ADOBE AFTER EFFECTS BERORIENTASI ICARE PADA 
MATERI ASAM BASA 
 
A. Petunjuk Pengisian 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 
tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 
mendukung ketercapaian tujuan. 
B. Aspek Penilaian 
No Pernyataan 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
Kualitas Isi dan Tujuan 
1 
Kesesuaian materi yang tersaji dalam media 
pembelajaran dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 
    
2 
Keruntutan materi yang tersaji dalam media 
pembelajaran 






3 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 
    
No Pernyataan 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
4 Kemenarikan penyajian media pembelajaran     
5 
Kemudahan petunjuk penggunaan yang disajikan 
dalam media untuk dibaca 
    
Kualitas Teknis 
6 
Ketepatan pemilihan background media 
pembelajaran 
    
7 
Kesesuaian warna-warna dalam tampilan media 
pembelajaran 
    
8 Kemenarikan layout media pembelajaran      
9 
Ketepatan jenis huruf yang digunakan dalam media 
pembelajaran 
    
10 
Ketepatan warna huruf yang digunakan dalam 
media pembelajaran 
    
11 
Daya dukung gambar dan animasi terhadap konsep 
materi 
    
12 
Kualitas tampilan gambar yang digunakan dalam 
media pembelajaran 
    
13 
Keunggulan media yang dibuat dibanding 
pembelajaran yang biasa digunakan 
    
14 
Daya guna media pembelajaran berupa video 
animasi dapat digunakannya secara berulang-ulang  
    
15 Kemudahan pengoperasian media pembelajaran     
 
Penilaian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1. Penilaian secara umum terhadap instrumen 
penelitian Desain dan Uji Coba Video 
Pembelajaran Menggunakan Software Adobe 
After Effect Berorientasi ICARE pada Materi 
Asam Basa  















Angket Uji Praktikalitas desain media pembelajaran kimia 
menggunakan software adobe after effects berorientasi ICARE 
dinyatakan*): 
1. Layak digunakan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan 
*) Lingkari salah satu 
Angket ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain 
 
Pekanbaru, .............................2021 































RUBRIK PENILAIAN PRAKTIKALITAS OLEH GURU PADA VIDEO 
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN  SOFTWARE ADOBE AFTER 




























yang tersaji dalam 
media pembelajaran 



















Jika materi yang disajikan 
mencakup 2 materi Asam 
Basa yang terkandung 




Jika materi yang disajikan 
mencakup 2 materi Asam 
Basa yang terkandung 
dalam KD 3.10 dan KD 
4.10 tetapi tidak lengkap  
2 
 
Jika materi yang disajikan 
mencakup 1 materi Asam 
Basa yang terkandung 
dalam KD 3.10 dan KD 
4.10 
1 Jika materi yang disajikan 
tidak mencakup salah satu 
materi Asam Basa yang 
terkandung dalam KD 3.10 
dan KD 4.10 
Keruntutan materi 
yang tersaji dalam 
media pembelajaran 
4 Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran 









dalam KI 3, KI 4, KD 3.10 
dan KD 4.10 secara detail 
dan mengandung materi 
tambahan yang relevan. 
3 Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran 
substansi yang terkandung 
dalam KI 3, KI 4, KD 3.10 
dan KD 4.10 secara sekilas 
dan mengandung materi 
tambahan yang relevan 
2 Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran 
substansi yang terkandung 
dalam KI 3, KI 4, KD 3.10 
dan KD 4.10 secara sekilas 
dan hanya sedikit 
mengandung materi 
tambahan yang relevan. 
1 Materi yang disajikan 
tidak mencerminkan 
jabaran substansi yang 
terkandung dalam KI 3, KI 
4, KD 3.10 dan KD 4.10 
serta tidak mengandung 









































4 Jika bahasa yang 
digunakan membangkitkan 
rasa senang ketika peserta 
didik membacanya dan 
mendorong mereka untuk 
mempelajari media 
tersebut secara tuntas. 
3 Jika bahasa yang 
digunakan tepat hanya saja 
kurang mampu 
membangkitkan rasa 
senang ketika peserta didik 
membacanya sehingga 
kurang mendorong mereka 
untuk mempelajari media 
tersebut secara tuntas. 
2 Jika bahasa yang 
digunakan kurang tepat 
dan kurang mampu 
membangkitkan rasa 
senang ketika peserta didik 
membacanya sehingga 
kurang mendorong mereka 
untuk mempelajari media 
tersebut secara tuntas 
1 
   
 
Jika bahasa yang 










senang ketika peserta didik 
membacanya sehingga 
kurang mendorong mereka 
untuk mempelajari media 




4 Jika desain media 
pembelajaran yang 
disajikan sangat  menarik 
perhatian peserta didik 
3 Jika desain media 
pembelajaran yang 
disajikan sangat sederhana 
dan menarik perhatian 
peserta didik 
2 Jika desain media 
pembelajaran yang 
disajikan sangat sederhana 
tetapi tidak  menarik 
perhatian peserta didik 
1 Jika desain media 
pembelajaran yang 
disajikan sangat tidak  





4 Jika media pembelajaran  
memiliki panduan 








media untuk dibaca  memudahkan siswa untuk 
memahaminya 
3 Jika media pembelajaran  
memiliki panduan 
petunjuk dan dapat 
memudahkan sebagian 
siswa untuk memahami 
nya 
2 Jika media pembelajaran  
memiliki panduan 
petunjuk tetapi tidak 




Jika media pembelajaran 
tidak memiliki panduan 
petunjuk sehingga tidak 















4 Jika background yang 
digunakan sesuai dengan 
materi yang disajikan 
sehingga tidak 
mengganggu kejelasan dan 
penyampaian informasi 
pada teks sehingga dapat 
menghambat pemahaman 
peserta didik. 








3 dengan materi yang 
disajikan 75% sesuai 
2 Jika pemilihan tema 
dengan materi yang 
disajikan 50% sesuai 
1 Jika pemilihan tema 
dengan materi yang 
disajikan 25% sesuai 
Kesesuaian warna-
warna  
dalam tampilan media 
pembelajaran 
4 Jika semua tampilan visual 
berupa warna, teks, video 
dan gambar dalam media 
jelas dan sesuai. 
3 Jika memenuhi 3 aspek 
 2 Jika memenuhi 2 aspek 
1 Jika memenuhi 1 aspek 
Kemenarikan layout 
media pembelajara, 
terdiri dari 4 aspek 
yaitu: 





4. Ruang yang 
optimal pada 
4 Jika kualitas layout 
memenuhi 4 aspek 
3 Jika kualitas layout 
memenuhi 3 aspek 
2 Jika kualitas layout 
memenuhi 2 aspek 
1 Jika kualitas layout 













4 Jika ketepatan jenis huruf 
yang digunakan mudah 
dibaca, jelas, dan dominan 
antara gambar dan tulisan 
sehingga meningkatkan 
pemahaman 
3 Jika ketepatan jenis huruf 
yang digunakan hanya 
mengandung 2 aspek 
2 Jika ketepatan jenis huruf 
yang digunakan hanya 
mengandung 1 aspek 
1 Jika ketepatan jenis huruf 
yang digunakan tidak 
mengandung dari 3 aspek 
diatas  
Ketepatan warna 
huruf yang digunakan 
dalam media 
pembelajaran, terdiri 







4 Jika ketepatan warna huruf 
yang digunakan dalam 
media pembelajaran 
memenuhi 3 aspek 
disamping 
3 Jika ketepatan warna huruf 
yang digunakan dalam 
media pembelajaran 
mengandung 2 aspek 
disamping 













yang digunakan dalam 
media pembelajaran 
mengandung salah satu 
aspek disamping 
1 Jika ketepatan warna huruf 
yang digunakan dalam 
media pembelajaran 
mengandung dari 3 aspek 
disamping 
Daya dukung gambar 
dan animasi terhadap 
konsep materi, terdiri 
dari 4 deskripsi, 
diantara nya ialah :  









3. Gambar didalam 
komik dapat 
merangsang daya 
pikir peserta didik  
 
4 Jika gambar sesuai dengan 
substansi pesan, memenuhi 
4 deskripsi disamping 
3 Jika gambar sesuai dengan 
substansi pesan, memenuhi 
3 deskripsi 
2 Jika gambar sesuai dengan 
substansi pesan, memenuhi 
2 deskripsi 
1 Jika gambar sesuai dengan 
substansi pesan, memenuhi 
















4 Jika tampilan media sangat 
berkualitas  sehingga 
mendorong peserta didik 
untuk mempelajari media 
tersebut  
3 Jika tampilan media 
berkualitas sehingga 
mendorong peserta didik 
untuk mempelajari media 
tersebut 
2 Jika tampilan media cukup 
berkualitas sehingga cukup 
mendorong peserta didik 
untuk mempelajari media 
tersebut  
1 Jika tampilan media 
kurang berkualitas 
sehingga kurang 







4 Jika media pembelajaran 
memiliki keunggulan yaitu 
ICARE yang disertai 








biasa digunakan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa 
3 Jika media pembelajaran 
memiliki keunggulan yaitu 
ICARE tidak dengan 
contoh sehingga kurang 
meningkatkan pemahaman 
siswa 
2 Jika media pembelajaran 
memiliki tidak memiliki 
keunggulan yaitu ICARE 




1 Jika media pembelajaran 
tidak memiliki keunggulan 
yaitu ICARE dan tidak 




Daya guna media 
pembelajaran berupa 
video animasi dapat 
digunakannya secara 
berulang-ulang 
4 Jika daya guna media 












pembelajaran berupa video 
animasi dapat 
digunakannya secara 
berulang-ulang dan hanya 
terdapat sedikit kendala 
2 Jika daya guna media 




terdapat kendala ketika 
menggunakannya 
1 Jika daya guna media 
pembelajaran berupa video 






4 Jika media pembelajaran 
sangat mudah untuk 
digunakan untuk 
keseluruhan bagian media 
pembelajaran 
3 Jika media pembelajaran 
mudah untuk digunakan 
namun untuk dibeberapa 
bagian media 
pembelajaran masih ada 








terlebih dahulu bagaimana 
pengoperasiannya  
2 Jika media pembelajaran 
yang digunakan cukup 
mudah untuk digunakan 
hanya dibeberapa bagian 
media pembelajaran 
1 Jika media pembelajaran 
yang digunakan tidak 
mudah untuk digunakan 































ANGKET UJI PRAKTIKALITAS DESAIN DAN UJI COBA VIDEO 
PEMBELAJARAN DENGAN BANTUAN SOFTWARE ADOBE AFTER 
EFFECTS BERORIENTASI ICARE PADA MATERI ASAM BASA 
 
A. Petunjuk : 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam lembar 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 
tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 
mendukung ketercapaian tujuan. 
B. Penilaian Media 
1. Apakah penyajian video pembelajaran pada materi asam basa 
menarik? 
� Sangat Mudah   
� Mudah 
� Agak Sulit 
� Sulit 





� Sangat Menarik   
� Menarik 
� Tidak Menarik 
� Sangat Tidak Menarik 
 
3. Apakah materi yang tersaji bersifat runtun? 
 � Sangat Menarik   
� Menarik 
� Tidak Menarik 
� Sangat Tidak Menarik 
4. Apakah pewarnaan dalam tampilan video pembelajaran sesuai? 
� Sangat Menarik   
� Menarik 
� Tidak Menarik 
� Sangat Tidak Menarik 
5. Apakah lebih mudah memahami konsep materi melalui penggunaan 
gambar dan animasi yang sesuai dan mendukung?  
 � Sangat Menarik   
� Menarik 
� Tidak Menarik 




6. Apakah belajar dengan penggunaan video pembelajaran membuat 
proses belajar menjadi lebih mudah ? 
� Sangat Mudah   
� Mudah 
� Agak Sulit 
� Sulit 
7. Apakah anda senang belajar kimia dengan menggunakan video 
pembelajaran? 
� Sangat Menarik   
� Menarik 
� Tidak Menarik 
� Sangat Tidak Menarik 
8. Apakah anda dapat memahami materi Asam basa yang dipelajari 
dengan menggunakan video pembelajaran ini? 
 � Sangat Menarik   
� Menarik 
� Tidak Menarik 
� Sangat Tidak Menarik 
9. Apakah anda melihat media yang ditampilkan memiliki keunggulan 
dibanding media pembelajaran yang biasa digunakan? 





� Agak Sulit 
� Sulit 
10. Apakah anda mudah dalam membaca isi dari media pembelajaran 
karena jenis huruf yang digunakan dalam media pembelajaran ini 
sudah tepat? 
� Sangat Mudah   
� Mudah 
� Agak Sulit 
� Sulit 
11. Apakah anda dapat lebih mudah memahami materi asam basa yang 
dipelajari berdasarkan orientasi ICARE ? 
� Sangat Mudah   
� Mudah 
� Agak Sulit 
� Sulit 
12. Apakah anda merasa dapat menggunakan media pembelajaran yang 
ditampilkan secara berulang-ulang? 
� Sangat Mudah   
� Mudah 









 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 
D. Kesimpulan 
Angket Uji Respon Siswa desain media pembelajaran kimia 
menggunakan software Adobe After Effects berorientasi ICARE 
dinyatakan*):   
1. Layak digunakan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan 
 
*) Lingkari salah satu 
Angket ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain 
 
Pekanbaru, .............................2021 



































D.1 Lembar Wawancara 
D.2 Angket Penilaian Oleh Validator Media 
D.3 Distribusi Skor Uji Validator Media 
D.4 Perhitungan Data Hasil Validitas Oleh Validator Media 
D.5 Angket Penilaian Oleh Validator Materi 
D.6 Distribusi Skor Uji Validator Materi 
D.7 Perhitungan Data Hasil Validitas Oleh Validator Materi 
D. 8 Angket Penilaian Oleh Praktikalitas Oleh Guru 
D.9 Distribusi Skor Uji Praktikalitas Oleh Guru 
D.10 Perhitungan Data Hasil Praktikalitas Oleh Guru 
D.11 Angket Penilaian Uji Respon Peserta Didik 
D.12 Distribusi Skor Uji Respon Peserta Didik 












































Distributor Uji Validitas Media Pembelajaran Menggunakan Software Adobe 
After Effects Berorientasi ICARE Pada Materi Asam basa  
Oleh Ahli Media Pembelajaran 
 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/ Semester  : XI Ipa Riset 1 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 
SKOR 3 4 4 
SKOR 
VALIDITAS 
75% 100% 100% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 
SKOR 3 3 4 
SKOR 
VALIDITAS 
75% 75% 100% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 
SKOR 3 3 4 
SKOR 
VALIDITAS 












1 2 3 4 











Perhitungan Data Uji Validitas Media Pembelajaran Menggunakan Adobe 
After Effects Berorientasi ICARE Pada Materi Asam basa  
Oleh Ahli Media Pembelajaran 
1. Aspek Tulisan (Pernyataan 1, dan 2) 
 
                     ( )   
                           
           
        
 
       
 
 
        
 
              ( Sangat Valid)  
 
2. Aspek Bahasa (Pernyataan 3) 
 
                     ( )   
                           
           
        
 
       
 
 
        
 
             (Sangat Valid)  
 
3. Aspek Tampilan (Pernyataan 4, 5, 6, dan 7) 
 
                     ( )   
                           
           
        
 
       
  
  
        
 
              (Sangat Valid)  
 
4. Aspek Keterpaduan (Pernyataan 8, dan 9) 
 
                     ( )   
                           
           
        
 
 
       
 
 
        
              (Sangat Valid)  
5. Aspek Grafik (Pernyataan 10) 
 
                     ( )   
                           
           






       
 
 
        
 
            (Valid)  
 
Total uji validitas ahli media 
 
No. Aspek Penilaian Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 
1 Tulisan 7 8 
2 Bahasa 4 4 
3 Tampilan 13 16 
4 Keterpaduan 7 8 
5 Grafik 3 4 
Jumlah 34 40 
 
                     ( )   
                           
           
        
 
       
  
  
        
 














































Distributor Uji Validitas Media Pembelajaran Menggunakan Software Adobe 
After Effects Berorientasi ICARE Pada Materi Asam basa 
Oleh Ahli Materi 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/ Semester  : XII Ipa Riset 1 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 
SKOR 3 3 4 
SKOR 
VALIDITAS 
75% 75% 100% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 
SKOR 4 4 3 
SKOR 
VALIDITAS 
100% 100% 75% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 
SKOR 4 3 3 
SKOR 
VALIDITAS 




1 2 3 4 











Perhitungan Data Uji Validitas Media Pembelajaran Menggunakan Software 
Adobe After Effects Berorientasi ICARE Pada Materi Asam basa  
 Oleh Ahli Materi Pembelajaran 
1. Aspek Penyajian (Pernyataan 1, dan 2) 
 
                     ( )   
                           
           
        
 
       
 
 
        
 
            (Valid)  
 
2. Aspek Isi (Pernyataan 3, 4, 5, dan 6) 
 
                     ( )   
                           
           
        
 
      
  
  
        
 
               (Sangat Valid)  
 
3. Aspek Kualitas (Pernyataan 7, 8, dan 9) 
 
                     ( )   
                           
           
        
 
       
  
  
        
 
              (Sangat Valid)  
 
4. Aspek Bahasa (Pernyataan 10) 
 
                     ( )   
                           
           
        
       
 
 
        
 





Total uji validitas ahli materi 
No. Aspek Penilaian Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 
1 Penyajian 6 8 
2 Isi 15 16 
3 Kualitas 10 12 
4 Bahasa 4 4 
Jumlah 35 40 
 
                     ( )   
                           
           
        
 
       
  
  
        
 
                      (Sangat Valid)   
 
Jumlah Persentasi uji validitas media dan materi 
                     ( )   
                           
           
        
 
       
  
  
        
 
























































Distributor Uji Praktikalitas Media Pembelajaran Menggunakan Software 
Adobe After Effects Berorientasi ICARE Pada Materi Asam basa  
Oleh Guru  
Satuan Pendidikan : MAN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/ Semester  : XI Ipa Riset 1 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 
2 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 
SKOR 8 8 8 
SKOR 
VALIDITAS 
100% 100% 100% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 
2 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 
SKOR 8 8 8 
SKOR 
VALIDITAS 
100% 100% 100% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 
2 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 
SKOR 7 7 7 
SKOR 
VALIDITAS 
87,5% 87,5% 87,5% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 10 PERTANYAAN 11 PERTANYAAN 12 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 





2 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 
SKOR 8 7 8 
SKOR 
VALIDITAS 
100% 87,5% 100% 
 
VALIDATOR 
PERTANYAAN 13 PERTANYAAN 14 PERTANYAAN 15 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 
2 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 
SKOR 7 8 8 
SKOR 
VALIDITAS 







Perhitungan Data Uji Praktikalitas Media Pembelajaran Menggunakan 
Software Adobe After Effects Berorientasi ICARE Pada Materi Asam basa  
Oleh Guru 
1. Aspek Kualitas Isi dan Tujuan (Pernyataan 1, dan 2) 
 
                     ( )   
                           
           
        
 
       
  
  
        
 
             (Sangat Valid)  
 
2. Aspek Kualitas Intruksional (Pernyataan 3, 4,  dan 6) 
 
                     ( )   
                           
           
        
 
      
  
  
        
 
             (Sangat Valid)  
 
3. Aspek Kualitas  Teknis (Pernyataan 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 dan 
15) 
 
                     ( )   
                           
           
        
 
       
  
  
        
 






Total uji validitas ahli materi 
No. Aspek Penilaian Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 
1 Isi dan Tujuan 16 16 
2 Intruksional 24 24 
3 Teknis 75 80 
Jumlah 115 120 
 
                     ( )   
                           
           
        
 
       
   
   
        
 










































Distributor Uji Praktikalitas Media Pembelajaran Menggunakan Software 





1 2 3 4 5 6 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
RAF 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 
FPA 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 2 0 0 0 0 3 0 
MY 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 
MHF 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 
MNA 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 
TB 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 
SNT 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 
DS 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 
NA 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 
AVA 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 
SR 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 
IWH 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 


















7 8 9 10 11 12 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
RAF 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 
FPA 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 2 0 0 0 0 0 4 
MY 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 
MHF 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 
MNA 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 
TB 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 
SNT 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 
DS 0 2 0 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 
NA 0 0 3 0 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 
AVA 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 
SR 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 
IWH 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 



















Nama Siswa Inisial 








M. Nurul AlFares MNA 
Tipani Balqis TB 
Sadiya Nahda Tabina SNT 
Duta Sayidina DS 
Nurhaliza Afni NA 
Aisyanda Violina A. AVA 












Perhitungan Data Uji Praktikalitas Media Pembelajaran Menggunakan 
Software Adobe After Effects Berorientasi ICARE Pada Materi Asam basa  
Oleh Siswa 
1. Apakah Penyajian Video Pembelajaran Menarik? 
                     ( )   
                           
            
        
 
     
  
  
        
 
              (Sangat Praktis)  
 
2. Apakah Gambar dan Animasi Menarik?  
                     ( )   
                           
            
        
 
     
  
  
        
 
              (Sangat Praktis) 
3. Materi yang bersifat runtun 
                     ( )   
                           
            
        
 
     
  
  
        
 
              (Sangat Praktis)  
4. Bagi saya, warna- warna dalam media pembelajaran sesuai  
                     ( )   
                           
            
        
 
       
  
  
        
 






5. Saya dapat lebih mudah memahami konsep materi melalui penggunaan 
gambar dan animasi yang sesuai dan mendukung 
                     ( )   
                           
            
        
        
  
  
        
                     (Sangat Praktis)  
6. Apakah belajar dengan penggunaan video pembelajaran membuat 
proses belajar lebih mudah? 
                     ( )   
                           
            
        
        
  
  
        
                     (Sangat Praktis)  
7. Apakah anda senang belajar kimia dengan menggunakan video 
pembelajaran? 
                     ( )   
                           
            
        
        
  
  
        
                      (Sangat Praktis)  
8. Apakah anda dapat memahami materi termokimia yang dipelajari 
dengan menggunakan video pembelajaran ini? 
                     ( )   
                           
            
        
        
  
  
        
                   (Sangat Praktis)  
 
9. Saya melihat media yang ditampilkan memiliki keunggulan dibanding 
media pembelajaran yang biasa digunakan 
                     ( )   
                           
            




        
  
  
        
                     (Sangat Praktis)  
10. Saya mudah dalam membaca isi dari media pembelajaran karena huruf 
yang digunakan dalam media pembelajaran ini sudah tepat 
                     ( )   
                           
            
        
        
  
  
        
                     (Sangat Praktis)  
11. Apakah anda dapat lebih memahami materi termokimia yang dipelajari 
berdasarkan Everyday Life Phenomena? 
                     ( )   
                           
            
        
        
  
  
        
                      (Sangat Praktis)  
12. Saya dapat menggunakan media pembelajaran yang ditampilkansecara 
berulang- ulang 
                     ( )   
                           
            
        
 
     
  
  
        
 





Jumlah persentase rata- rata uji Respon siswa 
                     ( )   
                           
           
        
 
      
   
   
        
 




































E.1 Daftar Nama Validator, Guru dan Siswa 























DAFTAR NAMA VALIDATOR 
No. NAMA VALIDATOR INSTANSI 
1. Dr. Zamsiswaya, M.Ag UIN SUSKA RIAU 
2. Eka Winda, M.Pd MAN 1 Pekanbaru 
 
DAFTAR NAMA GURU 
No. NAMA GURU SEKOLAH 
1. Iin Fatimah, M.Pd MAN 1 Pekanbaru 
2. Zuriani, S.Pd MAN 1 Pekanbaru 
 
DAFTAR NAMA SISWA 
No. NAMA SISWA KELAS SEKOLAH 
1. Rizky Al Fadil XI IPA RISET 1 MAN 1 Pekanbaru 
2. Fadhilla Putri Agussyifa XI IPA RISET 1 MAN 1 Pekanbaru 
3. Miftah Yulandari XI IPA RISET 1 MAN 1 Pekanbaru 
4. M. Hafizh Firmansyah XI IPA RISET 1 MAN 1 Pekanbaru 
5. M. Nurul AlFares XI IPA RISET 1 MAN 1 Pekanbaru 
6. Tipani Balqis XI IPA RISET 1 MAN 1 Pekanbaru 
7.  Sadiya Nahda Tabina XI IPA RISET 1 MAN 1 Pekanbaru 
8.  Duta Sayidina XI IPA RISET 1 MAN 1 Pekanbaru 
9.  Nurhaliza Afni XI IPA RISET 1 MAN 1 Pekanbaru 
10. Aisyanda Violina A. XI IPA RISET 1 MAN 1 Pekanbaru 
11. Syakirah Ramadhani XI IPA RISET 1 MAN 1 Pekanbaru 

































        
 




                 
       




         
       




     




                 
     




       
                                    








    































































































Storyboard Media Pembelajaran Kimia Menggunakan Software 
Adobe After Effects Berorientasi ICARE Pada Materi Asam Basa 
 
N Desain Keterangan 
1   
 
 
Opening seperti kumpulan 
simbol-simbol (tanda 
plus,segitiga,dll) membentuk 
lingkaran yang melingkari 
tulisan asam basa, dan 





Salam pembuka, berisi tentang 
menanyakan kabar peserta 
didik dan panduan untuk 






Pada bagian isi disajikan contoh 
asam basa dalam kehidupan 






4   
 
 
Pada bagian ini dijelaskan konsep 
perkembangan asam basa 
menurut para ahli 
5   
 
 
Pada bagian ini disajikan contoh 
pengaplikasian asam basa 














Pada bagian ini membahas 




Disajikan praktikum sederhana 
untuk melihat mana larutan 
yang termasuk asam dan 








Pada bagian ini disajikan contoh 
soal sederhana tentang 




Pada bagian ini menjelaskan 
asam terdiri dari asam kuat 




Bagian ini menjelaskan rumus 





Pada bagian ini disajikan contoh 
soal sederhana menentukan 








Pada bagian ini disajikan contoh 
soal sederhana menentukan 
















Pada bagian ini disajikan 
pertanyaan untuk dijawab 
oleh siswa siswi sehingga 
terjadi proses timbal balik 
antara guru dan siswa 
 
 
Pada bagian ini diberikan soal 













Ini merupakan bagian penutup 
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